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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis 

bagaimana konsep dasar pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir 

Al-Iskandari dalam salah satu kitab karangannya yang berjudul Washoya Al-Aba Lil 

Abna. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkap konsep dasar pendidikan 

akhlak menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan penyempurna materi akhlak dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian  library research (studi pustaka). Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengamati, mencari, menelaah buku-buku, artikel yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam skripsi ini. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 

data primer (kitab Washoya Al-Aba Lil Abna) dan sekunder (buku-buku yang 

berkaitan dengan pembahasan di dalam skripsi). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam 

kitab Washoya Al-Aba Lil Abna meliputi: Akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

Rasulallah, orangtua, guru, teman, diri sendiri, akhlak mahmudah, serta akhlak 

mazmumah. Dalam kitab ini Muhammad Syakir juga menjelaskan beberapa metode 

yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran seperti: diskusi, ceramah, kisah, 

perumpamaan, dialog, pembiasaan diri, serta targhib dan tarhib. 
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 BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan proses usaha membimbing dan 

mengarahkan potensi hidup manusia berupa kemampuan-kemampuan dasar dan 

kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di dalam kehidupan 

pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam hubungannya 

dengan alam sekitar dimana ia hidup. Proses tersebut senantiasa berada di dalam 

nilai-nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syariah dan 

akhlakul karimah.
1
 

Menurut Moh „Athiyah al-„Abrasy dalam bukunya yang berjudul Dasar-

Dasar Pendidikan Islam  menjelaskan bahwa tujuan utama dari pendidikan Islam 

ialah membentuk akhlak dan budi pekerti sehingga menghasikan orang-orang 

bermoral  yang memiliki jiwa bersih, kemauan yang keras, cita-cita tinggi, tahu 

arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak manusia, dapat 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta menghindari suatu 

perbuatan tercela dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang dilakukan.
2
 

Hal ini juga sejalan dengan UUD Sistem Pendidikan nasional tahun 2003 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Undang-undang 

tersebur dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya berfokus untuk membentuk 

                                                           
1
Syafaruddin, Nurgaya Pasha dan Mahariah. (2017). Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan 

Budaya Ummat. Jakarta: Hijri Pustaka Utama, h. 37. 
2
Moh. Athiyah Al-Abrasyi. (2003). Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam. Bandung: 

Pustaka Setia, h. 113. 



 
 

insan Indonesia yang cerdas namun juga memiliki kepribadian dan akhlak mulia 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Namun realitanya, tujuan pendidikan yang telah dicantumkan tersebut 

belum sepenuhnya terealisasikan baik dalam dunia pendidikan maupun 

lingkungan masyarakat. Saat ini banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan 

akhlak baik di kalangan pelajar maupun di kalangan masyarakat umum. Hal ini 

ditandai dengan maraknya tindakan-tindakan kriminalitas dan asusila seperti 

tawuran, pelecehan seksual, praktik prostitusi, narkoba, judi, bully dan lain 

sebagainya. Peristiwa-peristiwa tersebut sudah tidak asing lagi di telinga kita. 

Hal ini disebabkan karena peristiwa ini sudah biasa dan terjadi dimana-mana 

baik di desa maupun di kota. Banyak faktor yang menyebabkan peristiwa-

peristiwa ini terjadi, salah satunya adalah pengaruh era globalisasi, pergaulan 

bebas, kurangnya pengetahuan agama, kurangnya perhatian dari orangtua dan 

guru, serta masih banyak faktor-faktor lain yang berpotensi menyebabkan 

peristiwa-peristiwa ini terjadi. 

Hal ini senada dengan ungkapan Ramli Abdul Wahid dalam bukunya 

yang berjudul Kuliah Agama Ilmiah Populer dijelaskan bahwa bangsa Indonesia 

selama ini dikenal sebagai bangsa yang agamis dan santun. Akan tetapi sekarang 

kenyataannya telah berubah. Pergaulan sopan dan santun dahulu , telah berganti 

dengan pergaulan kasar, keras dan sadis. Empat puluh tahun yang lampau anak 

hormat dan patuh kepada orangtuanya. Anak didik kagum terhadap gurunya. 

Para remaja segan kepada orang yang lebih tua darinya. Rasa malu melanggar 

adat istiadat tinggi. Kepentingan umum didahulukan atas kepentingan pribadi. 

Tegur sapa berlangsung dengan tutur sapa yang santun. Sebaliknya, sekarang 



 
 

hormat dan kagum kepada orangtua sudah berganti dengan sikap cuek dan 

bangkang. Bahkan anak berbalik membentak dan mengancam orangtuanya. 

Orangtua justru mengambil hati anaknya agar tidak marah dan membentaknya. 

Remaja merasa keberatan ditegur orang dewasa. Rasa malu sama sekali sudah 

hilang. Dimana-mana orang mudah untuk mengucapkan kata-kata kotor. 

Beginilah realita yang terjadi pada saat ini.
3
 

Akhlak atau budi pekerti bukan hanya masalah pribadi. Akhlak sangat 

menentukan jatuh mundurnya suatu bangsa. Dari dahulu sampai sekarang, 

sejarah menunjukkan bahwa keruntuhan suatu bangsa ditentukan oleh faktor 

akhlak. Alquran telah mengisahkan runtuhnya ummat-ummat masa lampau 

karena bobroknya akhlak mereka, seperti kaum Ad, kaum Samud, dan ummat 

nabi Luth. Allah SWT berfirman dalam surah al-„Ankabut ayat 28-29 sebagai 

berikut: 

﴾ ٢ٕوَلُوطاً إِذْ قاَلَ لِقَوْمِوِ إِنَّكُمْ لتََأْتوُنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَكُم بِهَا مِنْ أَحَدٍ مّْنَ الْعَالَمِينَ ﴿
بِيلَ وَتأَْتوُنَ فِي ناَدِيكُمُ الْمُنكَرَ فَمَا كَانَ جَوَابَ قَ وْمِوِ إِلََّّ أَئنَِّكُمْ لتََأْتوُنَ  الرّْجَالَ وَتَ قْطعَُونَ السَّ

 ﴾٢ٕأَن قاَلُوا ائْتِنَا بعَِذَابِ اللَّوِ إِن كُنتَ مِنَ الصَّادِقِينَ ﴿
Artinnya: Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: 

"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang 

belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu". 

Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban 

kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab Allah 

SWT, jika kamu termasuk orang-orang yang benar".
4
 

 

Selain itu keruntuhan Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti Bani Abbasiyah  

juga banyak disebabkan karena tindakan para khalifahnya yang hidup berfoya-

foya dan memperturutkan hawa nafsu mereka. Sekarangpun bangsa Indonesia 

                                                           
3
Ramli Abdul Wahid. (2012). Kuliah Agama Ilmiah Populer. Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, h. 143. 
4
Alquran dan Terjemahan. (2005). Jakarta: Gema Insani, h. 399. 



 
 

terjerambab ke dalam jurang yang sama berpangkal dari kehancuran akhlak. 

Firman Allah SWT dalam surah al-Anfal ayat 25: 

نَةً لََّّ تُصِيبَنَّ الَّذِينَ ظلََمُواْ مِنكُمْ خَآصَّةً وَاعْلَمُواْ أَنَّ اللّوَ شَدِيدُ الْعِقَابِ ﴿ ﴾ٕ٘وَات َّقُواْ فِت ْ  
Artina: “Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 

menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa 

Allah SWT amat keras siksaan-Nya”.
5
 

Bencana yang didatangkan Allah SWT bisa sebagai cobaan untuk 

menguatkan dan menambah pahala bagi orang yang beriman atau peringatan 

bagi orang mukmin yang telah menyimpang atau sebagai adzab dan hukuman 

bagi orang yang ingkar kepada Allah SWT. Bencana besar dalam Alquran selalu 

dijelaskan sebagai bentuk murkanya Allah SWT. 

Beberapa peristiwa di atas menunjukkan bukti bahwa pendidikan yang 

diharapkan mampu membentuk karakter dan akhlak mulia terhadap peserta didik 

ternyata belum tercapai. Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam mengembangkan moralitas bangsa. Melalui pendidikan, anak dapat 

mengenal berbagai aspek kehidupan, dan nilai-nilai atau norma-norma yang 

berlaku di masyarakat. Dalam pengimplementasiannya pendidikan dijalankan 

dengan pembinaan-pembinaan mental, bimbingan, pengarahan, serta 

pendampingan sehingga pendidikan benar-benar mengena pada sasaran. 

Diperlukan strategi penanggulangan untuk mengantisipasi kerusakan 

moral bangsa guna mewujudkan  generasi muda yang berakhlak mulia. Salah 

satu upaya yang dilakukan adalah terkhusus kepada pendidik ataupun guru untuk 

mengupas kembali konsep-konsep pendidikan akhlak yang telah dikembangkan 

oleh ilmuan-ilmuan Islam. Banyak kitab-kitab bernuansa klasik yang saat ini 

                                                           
5
 Ibid., h. 179. 



 
 

telah ditinggalkan oleh orang banyak, dan keberadaannya tidak diperdulikan 

lagi. Padahal sejatinya kitab-kitab tersebut mengandung pembahasan dan materi 

yang cukup kompleks, kitab-kitab tersebut membahas segala macam hal yang 

berkenaan dengan ajaran-ajaran Islam terkhusus akhlak, tentunya kitab ini juga 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang mampu menunjang 

keberhasilan pendidikan agar tercipta generasi yang berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur, mengetahui mana yang benar  dan mana yang salah serta 

mengamalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat.  

Salah satu kitab klasik yang memuat pembahasan akhlak secara luas 

namun  dikemas dengan ringkas agar dapat dipahami oleh pembaca dengan 

mudah terutama bagi pemula ialah kitab Washoya Al-Aba Lil Abna. Kitab ini 

sangat cocok dijadikan sebagai pegangan bagi pemula yang ingin mendalami 

ilmu agama terkhusus akhlak, karena di dalamnya terdapat tuntunan dasar 

tentang akhlak yang wajib diketahui oleh setiap ummat Islam. Pengarang kitab 

ini berpendapat bahwa materi akhlak yang terkandung dalam kitab ini sudah 

memenuhi kebutuhan bagi pelajar pemula. Maka sesuai dengan tingkatannya 

kitab ini telah memenuhi tuntutan dasar akhlak baik yang bersifat spritual 

maupun moral.  

Selain itu kemerosotan moral serta beberapa problem terkait pendidikan 

akhlak rupanya menuntut praktisi pendidikan untuk melakukan kajian 

pendidikan akhlak yang relevan dengan kebutuhan zaman. Penulis menganggap 

buku ini masih relevan dengan kebutuhan zaman. Buktinya buku ini masih 

dijadikan sebagai buku pokok untuk mata pelajaran akhlak di tingkat madrasah 

dan pesantren, seperti Pondok Pesantren Musthafawiyah Puba Baru di 



 
 

Mandailing Natal.  Kemudian, buku ini juga merupakan buku yang mudah 

dipahami untuk semua kalangan dan sangat cocok dijadikan sebagai bahan dasar 

untuk memperdalam ilmu  akhlak. dari segi akademisi buku ini termasuk buku 

yang sangat jarang diteliti. Hal ini dikarenakan buku ini merupakan buku yang 

pembahasannya cukup luas namun dikemas dengan sangat ringkas sehingga 

banyak poin-poin pembahasan yang harus diuraikan sendiri. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti menganggap penting kiranya 

mengkaji ulang salah satu kitab klasik yang berjudul Washoya Al Aba‟ Lil Abna 

karangan Muhammad Syakir Al-Iskandari untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya konsep-konsep pendidikan akhlak dalam Islam. Dalam kitab ini 

terdapat beberapa point pembahasan mengenai akhlak, antara lain membahas 

tentang bagaimana cara berakhlak kepada sang khalik (Allah SWT), akhlak 

terhadap  sesama makhluk, adab dalam menuntut ilmu, adab majelis dan kuliah 

dan masih banyak lagi pembahasan-pembahasan mengenai akhlak yang terdapat 

dalam kitab ini. 

Peneliti berharap dapat menemukan konsep pendidikan akhlak untuk  

dijadikan sebagai inovasi baru dalam pembelajaran akhlak yang sesuai dan 

relevan dengan keadaan ummat Islam saat ini. oleh sebab itu penulis tertarik 

untuk membuat suatu penelitian yang berjudul “Konsep Dasar Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab Washoya Al Aba‟ Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-

Iskandari”. Dengan penelitian ini diharapkan penulis dapat menyingkap solusi 

untuk mengantisipasi kemerosotan akhlak ummat Islam pada saat ini. 

 

 



 
 

B. Fokus Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah 

sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Berikut penulis uraikan beberapa 

batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Meliputi informasi seputar konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya 

Al-Aba‟ Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-Iskandari. 

2. Metode Pendidikan Akhlak yang ditawarkan Muhammad Syakir Al-Iskandari 

dalam kitab nya Washoya Al-Aba‟ Lil Abna. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Washoya Al-Aba‟ Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-Iskandari? 

2. Bagaimana metode pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Muhammad 

Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya Al Aba‟  Lil Abna? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Washoya Al A ba‟ Lil Abna karya Muhammad Syakir al-Iskandari. 

2. Untuk mengetahui metode pendidikan akhlak yang ditawarkan Muhammad 

Syakir al-Iskandari dalam kitab Washoya Al Aba‟ Lil Abna. 

 



 
 

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum ada dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat teoritis 

dan praktis. Berikut uraiannya: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat menambah khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam  

khususnya tentang konsep dasar pendidikan akhlak dalam Islam 

b. Dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian yang 

relevan tentunya berhubungan dengan konsep dasar pendidikan akhlak dalam 

kitab Washoya Al-Aba‟ Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-Iskandari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca 

Menambah wawasan bagi pembaca mengenai konsep dasar pendidikan 

akhlak dalam Islam. 

b. Bagi lembaga Pendidikan 

Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam 

lembaga pendidikan Islam termasuk bagi pendidik, dan semua unsur-unsur 

yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan. 

c. Bagi peneliti lainnya 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian yang serupa dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Pendidikan Akhlak 

1. Pendidikan Islam 

a. Pendidikan 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata didik 

yang berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
6
 

Pendidikan ialah serangkaian kegiatan komunikasi  antara manusia 

dewasa dengan peserta didik secara tatap muka atau dengan menggunakan media 

dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya, 

dalam arti supaya dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, agar 

menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab. Potensi yang dimaksud adalah 

potensi fisik, emosi, sosial, sikap, moral, pengetahuan dan keterampilan.
7
 

Selain itu pendidikan juga sering didefenisikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 
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Ahli pendidikan muslim kontemporer berbeda pendapat dalam 

mendefenisikan pendidikan.
8
 

1) Miqyad Yalzin 

Pendidikan adalah upaya pembentukan dan menumbuh kembangakan 

manusia muslim yang sempurna dalam seluruh aspeknya yang bervariasi baik 

dari aspek kesehatan, logika, keyakinan, ruhani, akhlak, managerial, kreativitas 

dalam  berbagai fase perkembangannya didasari atas nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang dibawa oleh Islam dan di dalam naungan cara-cara pendidikan yng 

dijelaskan olehnya. 

2) Muhibbun Abu Saleh 

Pendidikan adalah kumpulan tindakan edukatif dan perkataan yang 

diambil dari teks-teks Alquran dan hadis atau ijtihad yang didasari oleh 

keduanya, yang dilakukan oleh manusia dengan keinginannya terhadap manusia 

lainnya dengan tujuan untuk membantunya dalam menyempurnakan berbagai 

aspek perkembangan dirinya dan membuka segala potensinya serta mewujudkan 

tujuan-tujuan yang sudah digariskan dalam Islam. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai  

“proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”. 

Pengertian ini seakan menjelaskan bahwa pendidikan ini mengandung tiga unsur, 

yaitu adanya suatu proses, perbuatan, dan cara mendidik. Sebagaimana 

pengajaran juga diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan serta segala hal yang berhubungan dengan mengajar. Berdasarkan 
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penjelasan itu, istilah pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Indonesia pada 

satu sisi terkadang selalu dimaknai sama.
9
 

Ada beberapa istilah yang biasa digunakan untuk pendidikan, salah 

satunya adalah pedagogi. Pedagogi berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedos 

yang artinya seorang anak yang sedang belajar sesuatu dari orang lain (orang 

dewasa) yang memiliki pengetahuan, pengalaman dan keahlian yang lebih baik. 

Istilah ini diadopsi untuk dipergunakan sebagai sebuah ilmu yang berhubungan 

dengan masalah-masalah pendidikan, pembelajaran maupun pengajaran suatu 

disiplin ilmu pengetahuan bagi anak, remaja maupun orang dewasa. 

Menurut Langeveld pedagogi adalah suatu bimbingan yang diberikan 

oleh orang dewasa kepada anak-anak agar dapat mencapai kedewasaan dalam 

kehidupan di masa yang akan datang. Ada 3 unsur yang terdapat dalam pedagogi 

yaitu orang dewasa, bimbingan dan anak didik.
10

 

Kata pendidikan juga sering digunakan untuk menerjemahkan kata 

education dalam bahasa Inggris, yang berasal dari kata “Educate” (mendidik) 

artinya memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan mengembangkan (to 

evolve, to develop). Nampak bahwa kata-kata tersebut lebih menunjukkan pada 

suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan yang dilakukan 

oleh seseorang kepada orang lain. 

Selain pedagogi dan educate pendidikan juga mempunyai istilah-istilah 

lain seperti tarbiyah, ta‟lim dan tadris. Menurut salah seorang ilmuan Islam 

bernama Ibnu Faris, tarbiyah/pendidikan adalah perbaikan, perawatan dan 

pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur 
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pendidikan di dalam jiwanya, sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat 

sempurna yang sesuai dengan kemampuannya.
11

 

Tarbiyah berasal dari kata  rabb.  Kata ini sebagaiman dijelaskan oleh Al-

Ashfahani, pada mulanya berarti  al-Tarbiyah  yaitu mengembangkan 

menumbuhkan sesuatu setahap demi setahap sampai pada tingkat yang 

sempurna.
12

 Di dalam Alquran istilah tarbiyah digunakan dalam tiga arti: 

1) Rabb as-Sya‟i  yarbu rabwan artinya bertambah dan berkembang. 

2) Arba as-Sya‟i yurbihi irbaan artinya menumbuhkembangkannya. 

3) Rabba Fi hujrihi yarbu artinya tumbuh. Rabbahu Banu Fulan artinya ia 

tumbuh di keluarga fulan. Rabbahu Tarbiyah: menumbuhkan dan 

mengembangkannya.
13

  

Ta‟lim berasal dari kata „allama. „Allama  sebagaimana dijelaskan oleh 

Al-Raghib al- Ashfahani, digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu 

yang dapat diulang dan diperbanyak sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh 

pada diri seseorang. Menurut pendapat yang lain kata tersebut  digunakan untuk 

mengingatkan jiwa agar memperoleh gambaran mengenai arti tentang sesuatu, 

dan terkadang kata tersebut dapat pula diartikan pemberitahuan. Singkatnya kata 

ta‟lim ini lebih mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang 

diberikan kepada seseorang. Jadi sifatnya intelektual. Sedangkan tarbiyah lebih 

mengacu kepada bimibingan, pemelihara, arahan, penjagaan, dan sifatnya 

pembentukan kepribadian.  
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Sekalipun ditinjau dari satu sisi terdapat perbedaan dari arti kedua istilah 

tersebut (tarbiyah dan ta‟lim) dengan istilah pendidikan, sebagaimana juga 

menjadi perbincangan (diskusi) yang tak menemukan kata sepakat dikalangan 

para ahli pendidikan Islam. Menjelaskan istilah lain pendidikan Islam adalah 

ta‟dib, memilki dimensi material dan spiritual manusia. Konsep ini mengacu 

kepada dasar hadis Rasulullah SAW. Artinya: Tuhanku yang mendidikku, maka 

Dia yang membaguskan akhlakku. 

Pada hakikatnya tiga istilah itu memilki esensi yang sama, yaitu sama-

sama bertujuan untuk membina manusia menjadi individu dan kelompok yang 

bertanggung jawab dalam melakukan aktivitas hidupnya sesuai dengan potensi 

yang ada pada dirinya baik terhadap manusia maupun terhadap alam 

lingkungannnya, terutama terhadap Allah SWT Sang Penciptanya. 

 

b. Pendidikan Islam 

Menurut „Athiyah al-Abrasyi “Pendidikan Islam adalah mempersiapakan 

manusia supaya hidup sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap 

jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur fikirannya, halus perasaan nya, 

mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun 

dengan tulisan”. Pendidikan Islam memfokuskan pada pengarahan kaum 

muslimin untuk mengaplikasikan apa yang mereka pelajari pada kenyataan 

prakteknya. Sehingga pendidikan Islam bermakna untuk menyelaraskan seorang 

muslim dengan undang-undang dan hukum fitrahnya dan menyelaraskan 

kehidupannya dengan hukum alam yang dia hidup didalamnya serta alam 

semesta yang meliputi dirinya. Pendidikan Islam juga diartikan sebagai studi 



 
 

tentang proses kependidikan yang didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran 

Islam berdsarkan Alquran dan sunnah.  

Jadi, kesimpulannnya pendidikan Islam ini adalah sekumpulan upaya 

atau tindakan dan perkataan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengembangkan segala potensi dan aspek peserta didik berpedoman kepada 

Alquran dan hadis ataupun ijtihad yang berlandaskan kepada keduanya untuk 

mewujudkan fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. 

 

c. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar ideal pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu sendiri 

keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Alquran dan Hadis. Berikut 

dasar-dasar ideal pendidikan yang terdapat dalam ajaran Islam: 

1) Alquran 

Alquran adalah kitab suci yang diturunkan kepada ummat manusia yang 

lengkap dengan segala bentuk petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

dan bersifat universal.
14

 Nabi Muhammad sebagai pendidik pertama, pada masa 

awal pertumbuhan Islam telah menjadikan Alquran sebagai dasar pendidikan 

Islam di samping sunnah beliau sendiri. Muhammad Fadhil al-Jamali 

menyatakan “pada hakikatnya Alquran itu merupakan perbendaharaan yang 

besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada 

umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan 

spiritual (kerohanian). Alquran merupakan pedoman normatif-teoritis dalam 

pelaksanaan Pendidikan Islam. Kalam yang tertuang dalam Alquran merupakan 
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dassolen  yang harus diterjemahkan oleh para ahli pendidikan agar menjadi satu 

rumusan pendidikan Islam yang dapat menghantarkan pada tujuan pendidikan 

yang hakiki. 

2)   Sunnah Nabi SAW 

Dasar pendidikan Islam yang kedua selain Alquran adalah sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Amalan yang dikerjakan Nabi Muhammad SAW dalam 

proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam, 

karena Allah SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi ummatnya.
15

 

Salah satu tujuan diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini sesuai dengan hadis yang berbunyi:
16

 

 انو بلغو ان رسول الله صلى الله عليو وسلم قال : بعثت لأتمم حسن الأخلاق

Artinya: sesungguhnya Rasulullah SAW berkata “aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak. 
3) Kata-kata Sahabat Nabi ( Madzhab Sahabi) 

Istilah sahabat nabi dalam Islam mempunyai makna sebagai berikut: 

“sahabat ialah orang yang pernah berjumpa dengan nabi sedangkan ia sendiri 

beriman dan mati dalam membawa iman pula.” Upaya sahabat dalam bidang 

pendidikan Islam sangat menentukan perkembangan pemikiran pendidikan 

dewasa ini. Upaya yang dilakukan oleh Abu Bakar adalah pembukuan Alquran 

yang digunakan sebagai sumber utama pendidikan Islam, kemudian Umar Bin 

Khattab sebagai bapak reaktuator terhadap ajaran Islam. Tindakan Umar bin 

Khattab itu sebagai salah satu model dalam membangun strategi kependidikan 

dalam perspektif pembaharuannya. Kemudian tindakan tersebut dilanjutkan oleh 

                                                           
15

 Ibid., h. 33. 
16

 Malik Bin Anas Bin Malik. (2004). Al-Muwattha‟ (yang ditahkik oleh Muhammad 

Musthafa Al-A‟dzami) jilid 5 No 3357. Abu Dhabi: Muassatu Ziyad Bin Shultan, h. 1330. 



 
 

Usman bin Affan sebagai bapak pemersatu sistematika penulisan Alquran. 

Sebagai puncaknya, lahirlah Ali bin Abi Thalib yang telah banyak merumuskan 

konsep-konsep ketarbiyahan, seperti bagaiamana seyogyanya etika anak didik 

pada pendidiknya, atau sebaliknya.
17

 

4) Kemaslahatan masyarakat (mashalikhul murshalah) 

Mashalikhul murshalah adalah menetapkan peraturan dan ketentuan 

undang-undang yang disebutkan dalam Alquran dan As-sunnah atas 

pertimbangan penarikan kebaikan dan penolakan kerusakan dalam kehidupan 

masyarakat. Ketentuan pendidikan yang bersifat operasional dapat disusun dan 

dikelola manusia menurut kebutuhan. sehingga dalam perjalanannya, pelaksaan 

pendidikan Islam tidak mengalami hambatan. 

5) Nilai-nilai istiadat masyarakat („urf) 

Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang multi 

kompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat. 

Tidak semua nilai masyarakat dapat dijadikan sebagai dasar ideal pendidikan 

Islam. Niai itu dapat diterima setelah melalui seleksi terlebih dahulu misalnya: 

a) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash baikk dari Alquran maupun 

Sunnah. 

b) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang 

sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan dan 

kemudratan. 
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6) Hasil pemikiran muslim (ijtihad) 

Ijtihad merupakan upaya yang sungguh-sungguh dalam memperoleh 

hukum syara‟, berupa konsep yang operasional melalui metode istimbath 

(deduktif maupun induktif) dari Alquran dan Sunnah.
18

 Hasil pemikiran 

mujtahid dapat dijadikan sebagai landasan pendidikan Islam, terlebih lagi jika 

ijtihad itu menjadi konsensus umum (ijma‟), eksistensinya semakin kuat. Upaya 

perumusan hakikat pendidikan Islam bagi para ahli sangat penting artinya dalam 

pengembangan pendidikan masa depan. Sehingga pendidikan Islam tidak 

melegitimasi status quo serta tidak terjebak dengan ide justifikasi terhadap 

khazanah pemikiran kaum orientalis dan sekularis. Oleh karena itu Allah SWT 

sangat menghargai kesungguhan mereka dalam melakukan ijtihad. 

 

d. Tujuan Pendidikan Islam 

 Agama Islam menempatkan akhlak sebagai tujuan pendidikannya. 

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 

pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki 

dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan 

merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
19

 

Berikut tujuan pendidikan Islam menurut beberapa tokoh: 

1) Tujuan pendidikan menurut Ibnu Miskawaih  

 Pendidikan bertujuan untuk terwujudnya sikap bathin yang mampu 

mendorong untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, sehingga 

dapat mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagian sejati. Sikap bathin 
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yang dimaksud adalah sikap bawaan manusia (fithrah) yang dapat membimbing 

ke arah perbuatan akhlak mulia, sehingga menghasilkan kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

2) Tujuan pendidikan menurut „Athiyah al-Abrasyi  

      Tujuan pendidikan Islam dapat disimpulkan menjadi lima tujuan, sebagai berikut: 

a) Untuk membentuk akhlak mulia, karena kaum muslimin dari dahulu sampai  

sekarang setuju dengan akhlak mulia adalah inti pendidikan Islam yang 

sbeenarnya. 

b) Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat. 

c) Mempersiapkan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi manfaat. 

d) Menumbuhkembangkan semangat ilmiah peserta didik dan memuaskan rasa 

ingin tahu. 

e) Menyiapkan peserta didik secara profesional, teknikal dan pertukangan dan 

menguasai profesi tertentu dan memelihara segi kerohanian dan keagamaan.  

3) Tujuan pendidikan menurut al-Buthi 

      Tujuan pendidikan Islam secara umum menurut al-Buthi, adalah sebagai berikut: 

a) Mencapai keridhaan Allah SWT, menjauhi murka dan siksa-Nya, serta 

melaksanakan pengabdian yang tulus ikhlas kepada-Nya. 

b) Meningkatkan akhlak dalam masyarakat berdasar pada agama yang 

diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yang diridhai Allah SWT 

SWT. 

c) Membentuk rasa cinta tanah air pada diri manusia 

d) Mewujudkan ketentraman jiwa dan aqidah yang dalam, penyerahan dan 

ketaatan yang ikhlas kepada Allah SWT. 



 
 

e) Menguatkan persatuan tanah air dan menyatukan visi dan misi melalui usaha 

menghilangkan perselisihan. 

 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim yang mampu 

mengaplikasikan ajaran agama Islam dengan baik serta memiliki akhlak yang 

mulia dan mengamalkan nya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Akhlak 

a. Defenisi Akhlak 

Akhlak berasal dari Bahasa Arab, jama‟ dari “khuluqun” yang menurut 

bahasa diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
20

 Kata 

khuluqun merupakan isim jamid lawan dari isim musytaq. Secara terminologi, 

akhlak adalah sebuah sistem lengkap yang terdiri dari karaktersitik-karakteristik 

akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. 

Menurut Hamid Yunus akhlak merupakan suatu sistem yang melekat 

pada individu yang menjadikan seseorang menjadi manusia yanng istimewa dari 

individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri seseorang tersbut.  

Dalam perspektif Ibnu Miskawaih, “Akhlak merupakan suatu hal atau 

situasi kejiwaan yang mendorong seseorang utnuk melakukan suatu perbuatan 

dengan senang, tanpa berfikir dan berencana. Hampir senada dengan defenisi 

yang dilontarkan Ibrahim Anis “akhlak ialah sifat yang terpatri dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah macam-macm perbuatan/usaha, baik atau buruknya 

perbuatan, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.” Terlihat pada 
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defenisi ini, akhlak merupakan dorongan kejiwaan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Jika sesuatu dilakukan baik menurut syariat dan akal, maka akhlak 

seseorang itu disebut akhlak yang baik.
21

 

Menurut Ahmad Muhammad al-Hufi dalam buku Ilmu Akhlak karya 

Samsul Munir Amin bahwa akhlak adalah adat yang dengan sengaja 

dikehendaki keberadannya. Dengan kata lain, akhlak adalah kemauan yang kuat 

tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat 

(kebiasaan) yang mengarah kepada kebaikan dan keburukan.
22

 

Menurut al-Ghazali “akhlak adalah hay‟at atau sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan 

suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia 

dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindak kejahatan, maka 

ia dinamakan akhlak yang buruk. 

Abdul Halim Mahmud menjelaskan beberapa defenisi akhlak menurut 

ilmuan-ilmuan Islam di dalam buku yang berjudul Aklahk Mulia, sebagai 

berikut:
23

 

1) Menurut Muhammad bin Ali asy-Syarif al-Jurjani 

Al-Jurjani mendefenisiskan akhlak dalam bukunya yang berjudul at-Ta‟rifat  

sebagai berikut:“Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat 

dalam diri, yang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, 

tanpa perlu berfikir dan merenung.” 
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2) Menurut Ahmad bin Musthafa (Thasy kubra Zaadah) 

“Akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. Dan 

keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga kekuatan,  yaitu: 

kekuatan berfikir, kekuatan marah dan kekuatan syahwat.” 

3) Menurut Muhammad bin Ali al-Faruuqi at-Tahanawi 

“Akhlak adala keseluruhan kebiasaan, sifat alami, agama dan harga diri.” 

Dari berbagai defenisi di atas, menjadi jelas bahwa akhlak sesungguhnya 

berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Ia 

telah menjadi kebiasaan, sehingga ketika akan melakukan perbuatan tersebut, 

seseorang tidak perlu memikirkannya bahkan seolah perbuatan tersebut telah 

menjadi gerak refleks.
24

 Akhlak dapat dilihat dari dua aspek, yaitu akhlak yang 

baik (mahmudah) dan akhlak yang buruk (mazmumah). Untuk mendapat 

kemaslahatan (keamanan dan kedamaian) setiap manusia harus melaksanakan 

perbuatan yang baik dalam kehidupannya, agar ia disenangi, dihormati, dan 

dihargai oleh sesama dan juga mendapatkan kasih sayang dan ridha Allah SWT 

SWT.
25

 

Ketika akhlak dipahami sebagai suatu keadaan yang melekat pada diri 

seseorang, maka suatu perbuatan baru bisa disebut akhlak jika memenuhi 

beberapa sarat berikut. Pertama, perbuatan tersebut dilakukan secara berulang-

ulang. Artinya, jika suatu perbuatan hanya dilakukan sesekali, tidak dapat disebut 

akhlak. kedua, perbuatan tersebut muncul dengan mudah, tanpa dipikirkan 

terlebih dahulu, sehingga ia benar-benar suatu kebiasaan. Artinya, jika perbuatan 

                                                           
24

 Samsul Munir Amin. Op. Cit, h. 6. 
25

 Lahmuddin dan Elfiah Muchtar. (2009). Pendidikan Agama dalam Perspektif Islam. 

Bandung: Citapustaka Media perintis, h. 149. 



 
 

tersebut timbul karena terpaksa, sebab beberapa pertimbangan atau berbagai 

motif lain, tidak bisa dikatakan akhlak. 

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya ihya‟ulumuddin menyebutkan bahwa 

induk dari akhlak adalah empat hal berikut: 

1) Al-Hikmah (kebijaksanaan) 

Hikmah adalah keadan atau tingkah laku jiwa yang dapat mementukan sesuatu 

yang benar, dengan cara menyisihkan hal-hal yang salah dalam segla perbuatan 

yang dilakukan secara ikhtiariah (tanpa paksaan). 

2) Asy-Syaja‟ah (keberanian) 

Syaja‟ah adalah keadaan jiwa yang menunjukkan sifat kemarahan, namun 

dituntun oleh akal pikiran untuk terus maju dan mengekangnya. 

3) Al-„Iffah (pengekangan hawa nafsu) 

„Iffah adalah mendidik kekuatan syahwat atau kemauan, berdasarkan akal 

pikiran dan syariat agama. 

4) Al-„Adl (keadilan) 

Al-„Adl adalah suatu keadaan jiwa yang dapat membimbing kemarahan dan 

syahwat, serta membawanya ke arah yang sesuai dengan hikmah dan 

kebijaksanaan. 

 

b. Ruang Lingkup Akhlak dalam Islam 

Berdasarkan defensi akhlak di atas dapat diketahui bahwasanya akhlak 

itu mencakup semua perbuatan manusia. Akhlak tidak membatasi lorong waktu 

dan tempat, di mana dan kapan saja mesti berakhlak. Oleh sebab itu akhlak tidak 

pernah berpisah dengan aktivitas manusia. 



 
 

Ruang lingkup akhlak dalam Islam sama dengan ruang lingkup ajaran 

Islam. Akhlak diniyah mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap 

Allah SWT, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan, dan benda-benda yang tidak bernyawa). Berbagai bentuk dan ruang 

lingkup akhlak dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1) Akhlak terhadap Allah SWT  

Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 

Khalik. Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 

kepada Allah SWT. Pertama, karena Allah SWT lah yang telah menciptakan 

manusia. Kedua, karena Allah SWT lah yang telah memberikan perlengkapan 

pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 

disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Ketiga, 

karena Allah SWT lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 

Keempat, Allah SWT lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan menguasai daratan dan lautan. 

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah SWT. 

Diantaranya dengan tidak menyekutukan-Nya, taqwa kepada-Nya, mencintai-

Nya, ridha serta ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri 

nikmat-Nya, dll. Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak 



 
 

akhlak kepada Allah SWT adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada tuhan 

melainkan Allah SWT.
26

 

2) Akhlak kepada Rasulullah SAW 

Nabi Muhammad  adalah Rasul pilihan Allah SWT yang pada dirinya 

melekat sumber keteladanan bagi umat manusia, dialah yang pantas disebut 

induk akhlak Islam. Dari berbagai tokoh dunia yang dilatarbelakangi dengan 

keilmuannya, Allah menempatkan Nabi Muhammad  sebagai manusia yang 

paripurna. Kesempurnaannya tidak saja sebagai manusia biasa, melainkan juga 

sebagai pemimpin, kepala negara, ahli militer, politikus, pendidik, ekonomi, ahli 

medis dan sebagainya. 

Ada beberapa sikap dan perilaku mulia yang harus dilakukan untuk 

menghormati nabi Muhammad , antara lain adalah mematuhi dan mengikuti 

sunnahnya. Mempercayai dan meyakini bahwa Ia adalah utusan Allah SWT, 

Rasulullah SAW yang menyampaikan risalah Allah SWT kepada ummat 

manusia. Sebagai bentuk akhlak yang tertinggi kepada rasulullah SAW adalah 

memuliakan dan menghormatinya dengan cara bershalawat kepadanya, mencintai 

apa yang dicintainya, menyenangi apa yang disenanginya, membenci apa yang 

dibencinya, dan menjauhi semua yang dilarangnya. 

3) Akhlak kepada diri sendiri 

Cakupan akhlak terhadap diri sendiri adalah semua yang menyangkut 

persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua aktivitas, baik secara rohaniah 

maupun secara jasadiyah. Sebagaimana yang dicontohkan oleh nabi, antara lain: 
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a) Memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian, kecantikan dan 

keindahan. 

b) Sabar dalam menghadapi cobaan tanpa menampakkan keluhan sedikitpun. 

Sikap ini dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

merupakan kehendak Allah SWT. 

c) Mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah SWT dan mempergunakannya 

ke jalan yang diridhai Allah SWT. 

4) Akhlak kepada sesama manusia 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Alquran berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 

dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti 

badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai 

kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, 

tidak peduli aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi 

kepada yang disakiti tersebut. 

Di sisi lain Alquran menekankan bahwa setiap orang hendaknya 

didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa idzin, jika 

bertamu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan 

yang baik. Setiap ucapan yang diucapkan harus benar. Jangan mengucilkan 

seseorang atau kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan, 

atau menceritakan keburukan seseorang, dan menyapa atau memanggilnya 

dengan sebutan yang buruk.
27
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5) Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa. Pada dasarnya 

akhlak yang diajarkan Alquran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 

manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara 

manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta bimbingan, agar setiap 

makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 

 

c. Macam-macam akhlak 

1) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji. 

Mahmudah merupakan bentuk maf‟ul dari kata hamida, yang berarti dipuji. 

Adapun mengenai pengertian akhlak mahmudah secara terminologi, para ulama 

berbeda pendapat. Berikut pengertian akhlak mahmudah menurut para ahli:
28

 

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, akhlak 

terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT, sehingga 

mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap 

muslim. 

Menurut Ibnu Qayyim sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, pangkal 

akhlak terpuji adalah ketundukan dan keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji 

menurutnya berpangkal dari kedua hal tersebut. Ia memberikan gambaran 

tentang bumi yang tunduk pada ketentuan Allah SWT. Ketika air turun 
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menimpanya, bumi merespon dengan kesuburan dan menumbuhkan tanaman-

tanaman yang indah. Demikian pula manusia, tatkala diliputi rasa ketundukan 

kepada Allah SWT, kemudian turun taufik dari Allah SWT, ia akan 

meresponnya dengan sifat-sifat terpuji. Menurut Abu Dawud as-Sijistani 

sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, akhlak terpuji adalah perbuatan-

perbuatan yang disenangi. Sedangkan akhlak tercela adalah perbuatan-perbuatan 

yang harus dihindari. 

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah perilaku manusia 

yang baik dan disenangi menurut individu maupun sosial, serta sesuai dengan 

ajaran yang sesuai dari Tuhan. Berikut contoh akhlak mahmudah:
29

 

a) Bersifat sabar 

Pribahasa mengatakan bahwa kesabaran itu pahit laksana jadam, namun 

akibatnya lebih manis daripada madu. Ungkapan tersebut menunjukkan hikmah 

kesabaran sebagai fadhilah. Kesabaran dapat dibagi menjadi empat kategori: (1) 

sabar menanggung beratnya melaksanakan kewajiban. Kewajiban menjalankan 

sholat lima waktu, kewajiban membayar zakat, kewajiban melaksanakan haji 

apabila sanggup. Bagi orang yang sabar, betapapun beratnya kewajiban itu tetap 

dilaksanakan, tidak perlu apakah dalam keadaan melarat, sakit, atau dalam 

kesibukan. Semuanya tetap dilaksanakan dengan patuh dan ikhlas. Orang yang 

sabar melaksanakan kewajiban berarti mendapat taufik dan hidayah Allah SWT. 

(2) Sabar menanggung musibah atau cobaan. Bermacam-macam musibah silih 

berganti datangnya. Namun apabila musibah itu disertai dengan sabar dan 

tawakkal, maka Allah akan membuka pintu kebahagiaan dan memberikan pahal 
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yang besar kepada orang yang bersabar. (3) Sabar menahan penganiayaan. dunia 

ini tidak bisa luput dari kezhaliman. Banyak terjadi kasus-kasus penganiayaan 

terutama menimpa orang-orang yang suka menegakkan keadilan dan kebenaran. 

Tetapi bagi orang yang sabar menahan penganiayaan demi tegaknya keadilan dan 

kebenaran, pasti dia orang-orang yang dicintai Allah SWT. (4) sabar 

menanggung kemiskina dan kepapaan. Banyak orang-orang yang hidupnya selalu 

dirundung kemiskinan akhirnya ia berputus asa. Ada yang menerjunkan dirinya 

ke dunia hitam menjadi perampok, pencopet dan pembegal. Ada lagi yang 

kemudian terjun menjadi pengemis pekerjaannya setiap hari hanya memint-

minta. 

b) Bersifat benar  

Rasulullah SAW telah memberikan contoh betapa beraninya berjuang 

karena beliau berjalan di atas prinsip-prinsip kebenaran. Benar ialah 

memberitahukan (menyatakan) sesuatu yang sesuai dengan apa yang terjadi, 

artinya sesuai dengan kenyataan. Sebagai kebalikan dari kebenaran dan kejujuran 

adalah dusta dan curang. Sifat dan sikap ini membawa kepada bencana dan 

kerusakan bagi pribadi dan masyarakat. Bersifat benar adalah salah satu contoh 

dari akhlak mahmudah yang dimiliki Nabi. Berikut hadis mngenai sifat yang 

dimiliki Nabi SAW:
30

 

ب, عن حدثنا إبراىيم بن ىمزة, حدثنا إبراىم بن سعد, عن صالح, عن ابن شها  
ن, عبيد الله بن عبدالله, ان عبد الله بن عباس رضي الله عنهما, اخبره قال: اخبرني ابو سفيا

فزعمت: انو أمركم باالصلاة, ان ىرقل قال لو: سألتك ماذا يأمركم؟ 
بالغهد, واداء الأمانة. قال: وىذه صفة النبى ,والوفاءوالصدق,والعفاف  
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Artinya: Abu Sufyan memberitahuku, bahwa Hiraqla berkata kepadanya: 

aku bertanya kepada mu, apa yang ia perintahkan kepadamu? Lalu ia menduga 

bahwa ia memerintahkan mereka untuk menunaikan sholat, bersifat benar, 

memberi maaf, menunaikan janji dan menjaga amanah. Ini adalah sifat nabi. 

c) Memelihara amanah 

Amanah menurut bahasa (etimologi) ialah kesetiaan, ketulusan hati, 

kepercayaan (istiqomah) atau kejujuran. Kebalikannya adalah khianat. Khianat 

adalah salah satu gejala munafik. Orang-orang yang amanah adalah orang-orang 

yang dapat dipercaya. 

d) Bersifat adil 

Secara umum adil dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu adil berhubungan 

dengan perseorangan, adil berhubungan dengan kemasyarakatan, dan adil 

berhubungan dengan pemerintah. Adil perseorangan adalah tindakan memberi 

hak kepada yang mempunyai hak. Bila seseorang mengambil haknya dengan cara 

yang benar atau memberikan hak orang lain tanpa mengurangi haknya, itulah 

yang dinamakan tindakan adil. Adil yang berhubungan dengan masyarakat atau 

adil yang berhubungan dengan pemerintah contohnya tindakan hakim 

menghukum orang-orang yang jahat atau orang-orang yang bersengketa. 

e) Hemat  

Hemat ialah menggunakan segala sesuatu yang tersedia berupa harta 

benda, waktu dan tenaga menurut ukuran keperluan, mengambil jalan tengah 



 
 

tidak kurang dan tidak berlebihan. Hemat ini mencakup pada tiga aspek yaitu 

hemat terhadap harta benda, hemat tenaga, dan hemat waktu. 

f) Bersifat berani 

Sifat berani termasuk dalam fadhilah akhlakul karimah. Berani bukanlah 

semata-mata berani berkelahi di medan laga, melainkan suatu sikap mental 

seseorang, dapat menguasai jiwanya dan berbuat menurut semestinya. 

g) Bersifat kuat 

Kekuatan pribadi manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu kuat 

fisik meliputi anggota tubuh, kuat jiwa (semangat, inovatif dan inisiatif), kuat 

akal (pikiran, cerdas, dan cepat mengambil keputusan yang tepat). 

h) Bersifat malu 

Malu adalah sifat yang sangat terpuji dan amat dianjurkna dalam 

kehidupan social. Sebagai rangkaian dari sifat malu ialah malu terhadap Allah 

SWT dan malu kepada diri sendiri dikala melanggar perrintah Allah SWT. 

Perasaan ini dapat menjadi bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah 

dari perbuatan nista.
 31

 

i) Menepati janji 

Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati oleh seseorang 

untuk orang lain atau dirinya sendiri. Menepati janji ialah menunaikan dengan 

sempurna apa-apa yang telah dijanjikan, baik berupa kontrak maupun apa saja 

yang telah disepakati. 
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2) Akhlak Tercela (Mazmumah) 

Akhlak mazmumah merupakan tingkah laku kejahatan, kriminal, 

perampasan hak. Akhlak secara fitrah manusia adalah baik, namun dapat 

berubah menjadi akhlak buruk apabila manusia itu lahir dari keluarga yang 

tabiatnya kurang baik, lingkungannya buruk, pendidikannya tidak baik, dan 

kebiasaan-kebiasaan tidak baik sehingga menghasilkan akhlak yang buruk.
32

 

Akhlak buruk, yaitu suatu sifat yang tercela dan dilarang oleh norma-

norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Apabila seorang 

melaksanakannya niscaya mendapatkan dosa dari Allah SWT karena perbuatan 

tersebut adalah perbuatan yang tercela. Berikut contoh akhlak Mazmumah: 

a) Sifat dengki 

Dengki menurut bahasa (etimologi) berarti menaruh perasaan marah 

(benci, tidak suka) karena sesuatu yang ada pada orang lain. Dengki adalah rasa 

benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan disertai maksud agar 

nikmat itu hilang dan segera berpindah kepadanya. Dengki termasuk penyakit 

hati dan merupakan sifat tercela, hukumnya haram, karena dapat merugikan 

orang lain. Adapun tanda-tanda orang dengki antara lain adalah: (1) tidak senang 

melihat orang lain mendapat kebahagiaan. (2) suka mengumpat, mencela dan 

menghina orang lain. (3) bila berbicara ucapannya selalu menyakitkan hati orang 

lain. (4) suka mencaci, bersikap angkuh, congkak, sombong ucapannya dan 

perbuatannya.
33

 

b) Iri hati 
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Iri secara etimologi artinya merasa kurang senang melihat kelebihan 

orang lain, kurang senang melihat orang lain beruntung, cemburu dengan 

kelebihan orang lain, tidak rela apabila orang lain mendapat nikmat dan 

kebahagiaan. Adapun bahaya iri hati secara umum adalah sebagai berikut: (1) 

hati merasa gusar dan tidak tenteram. (2) iri hati yang secara terus menerus 

memuncak dapat mengakibatkan stres. (3) apabila diketahui orang lain, nama 

baiknya tercemar. (4) apabila diketahui orang yang bersangkutan akan 

mendatangkan permusuhan. (5) iri hati menandakan bahwa ia tidak bersyukur 

terhadap nikmat Allah SWT. (6) iri hati mengakibatkan dosa, apabila diterapkan 

terus menerus akan menjadi dosa besar. 

c) Sifat angkuh (sombong) 

Sombong ialah menganggap dirinya lebih dari orang lain sehingga ia 

berusaha menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan dirinya, selalu merasa 

lebih besar, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, lebih mulia, dan lebih 

beruntung dari yang lain. Penyebab seseorang menjadi sombong secara umum 

ada tujuh macam, yaitu sombong karena memiliki ilmu, sombong karena 

memiliki amal yang lebih banyak, sombong karena kedudukan dirinya dari 

bangsawan, sombong karena kecantikannya, sombong karena harta, sombong 

karena kekuasaan dan kekuatan. Semua kesombomgan tersebut wajib dijauhkan 

dan dihindari karena dapat menimbulkan penyakit hati yang merusak diri sendiri 

dan orang lain. 

d) Riya  

Riya adalah amal yang dikerjakan dengan niat tidak ikhlas, variasinya 

bisa bermacam-macam. Amal itu dikerjakan dengan maksud ingin dipuji orang 



 
 

lain. Amal itu sengaja dilakukan untuk menjilat pejabat atasannya dalam rangka 

mendapatkan kedudukan yang lebih menguntungkan dan suapaya pangkatnya 

segera dinaikkan. Riya dibagi atas dua pertama, riya‟ul „adah ialah mengerjakan 

suatu amal karena menjadi kebiasaan dengan tidak memperlihatkan makna 

rahasia, faedahnya dan tidak pula untuk mencari keridhoan Allah SWT. Yakni 

amal itu dikerjakan bukan semata untuknya dan untuk mendekatkan diri kepada-

Nya. Kedua, riyaun nifaq ialah mengerjakan suatu amal semata-mata untuk 

dilihat orang. Ada lima hal yang termasuk kategori riya, yaitu: perilaku ibadah 

yang memperlihatkan amal kebajikannya, pimpinan yang ingin mendapat 

sanjungan dari bawahannya, dosen dan guru yang merasa lebih pandai dari 

muridnya, siswa dan mahasiswa yang merasa ilmunya lebih banyak, dan ilmuan 

yang ingin dihormati, disanjung dan dipuji. 

 

d. Urgensi Akhlak dalam Islam 

Kajian akhlak tentu akan bermanfaat kalau diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki akhlak terpuji pasti akan 

memiliki kemudahan dalam upayanya mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Selain itu, akhlak tersebut juga akan membantunya dalam meningkatkan kualitas 

hubungannya dengan sesama manusia.  

Untuk konteks modern, akhlak memiliki urgensi teramat penting. 

Kehidupan modern yang cenderung bisa menyebabkan dehumanisasi 

(tercabutnya nilai-nilai kemanusiaan) dan alienasi (merasa terasing dalam 

kehidupan) memerlukan terapi konkret berupa keharusan manusia untuk dekat 



 
 

kepada Allah SWT dan memperbaiki hubungan sosialnya dengan manusia lain. 

Dalam hal ini, maka akhlak menjadi sebuah hal yang harus dimiliki manusia. 

Hilangnya akhlak terpuji dalam masyarakat modern biasanya diawali 

dengan terjadinya pergeseran nilai baik dan buruk dalam masyarakat. Nilai-nilai 

kebaikan yang selama ini dianut oleh masyarakat yang bersumber dari nilai-nilai 

agama sedikit demi sedikit mengalami deviasi (penyimpangan). Dikhawatirkan 

penyimpangan ini akan menyebabkan berubahnya standart etika dan akhlak yang 

dianut manusia. 

Beberapa contoh penyimpangan akhlak yang dapat ditemui dalam 

masyarakat modern, misalnya: 

1) pergaulan bebas antara laki-laki dan permpuan yang selama ini dianggap 

menyalahi nilai agama dan budaya dianggap merupakan sebuah gaya hidup. 

2) budaya membuka aurat yang tidak lagi menjadi aib. 

3) sikap individualistis dan egoisme 

4) tidak memperdulikan halal dan haram 

5) jauh dari ajaran agama karena dianggap ketinggalan zaman. 

Dalam menyikapi hal ini, maka perpaduan 3 akhlak yaitu akhlak kepada 

Allah SWT, manusia dan alam lingkungan menjadi penting untuk dimiliki. 

Seorang pemimpin yang memiliki akhlak yang baik akan menjadikan dirinya 

menjadi pemimpin yang peduli dan amanah. Ia akan melakukan apa saja untuk 

melayani masyarakat. Keinginannya hanya untuk membuat rakyat yang 

dipimpin menjadi sejahtera baik jasmani maupun rohani. Ia tidak akan 

menyalahgunakan jabatan karena ia sadar karena jabatan yang ia miliki adalah 

amanah dari Allah SWT. Ia menyadari apabila amanah tersebut tidak mampu 



 
 

dilakukannya dengan baik, maka Allah SWT akan meminta 

pertanggungjawabannya.
34

  

Islam sangat menjunjung tinggi akhlak dan menyeru seluruh manusia 

kepadanya. Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam Islam hingga ia 

menjadi barometer keimanan. Bahkan Rasulullah SAW menegaskan bahwa 

tujuan diutusnya beliau tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak.
35

 

Keberadaan akhlak sangatlah urgen dalam kehidupan suatu masyarakat. 

Keuddukannya menjadi barometer moralitas suatu masyarakat. Akhlak juga 

merupakan cermin dari keadaan jiwa dan perilaku manusia, karena memang 

tidak ada seorang manusiapun ynag dapat terlepas dari akhlak. 

 

e. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kemerosotan Akhlak 

Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan kemerosotan akhlak 

antara lain adalah:
 36

 

1) Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat  

2) Keadaan masyarakat yang kurang stabil baik dari segi ekonomi, sosial dan 

politik. 

3) Pendidikan akhlak tidak terlaksana dengan semestinya, baik dirumah tangga, 

sekolah maupun masyarakat. 

4) Obat-obat dan alat-alat anti hamil mulai tersebar luas 

5) Banyaknya tulisan, gambar, siaran, maupun kesenian yang tidak 

mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral. 
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6) Kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak dan 

pemuda.  

 

3. Pendidikan Akhlak 

a. Defenisi Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak Islam diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang 

menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban 

dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT. Pendidikan 

akhlak Islam berarti juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan 

menanamkan tanggung jawab.
37

  

Menurut Abdullah Nasih Ulwan pendidikan akhlak merupakan sendi 

keutamaan tingkah laku dan naluri yang berguna untuk menyongsong kehidupan 

yang lebih baik. Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dan tingkah laku 

serta naluri merupakan buah dari iman yang meresap dalam pertumbuhan 

manusia yang sehat jasmani dan rohani.
38

 

Urgensi pendidikan akhlak atau moral tetap menjadi persoalan yang perlu 

diperhatikan, sehingga masyarakat Islam tidak terjebak pada pola-pola 

pendidikan modern yang hanya mengandalkan kemajuan-kemajuan yang bersifat 

rasional dan material belaka, dengan mengesampingkan nilai-nilai yang bersifat 

moral.
39

 

Oleh karena itu, sebagai seorang muslim wajib hukumnya mentaati 

ajaran Islam dan menjaga agar rahmat Allah SWT tetap berada pada dirinya. Ia 
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harus mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang 

didorong oleh iman sesuai dengan aqidah Islamiah. Untuk tujuan itulah manusia 

harus dididik melalui proses pendidikan Islam. Pendidikan akhlak Islam 

merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 

untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam. Berdasarkan 

pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak Islam 

merupakan suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan 

latihan mengenai akhlak yang mulia dan kecerdasan. 

 

b. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Islam 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada 

dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah 

digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan menghantarkan manusia kepada 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok 

dalam pendidikan Akhlak Islam. akhlak seseorang akan dianggap mulia jika 

perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran. Seperti,  

1) Toleran dan memberikan kemudahan kepada sesama dalam semua 

urusan. 

2) Menunaikan hak-hak keluarga, tetangga, kerabat tanpa harus diminta 

terlebih dahulu. 

3) Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemarah, dan semua sifat 

tercela. 

4) Tidak memutuskan hubungan silaturrahmi dengan sesama 

5) Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji. 



 
 

 

c. Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak 

Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan akhlak kepada orang tua, 

pendidik, pemerintah dan lingkungan. Berikut pembahasannya:
40

 

1) Orang tua 

Ayah dan ibu adalah orang yang lebih dituntut untuk memberikan 

pendidikan akhlak kepada putra-putrinya. Pendidikan informal, lebih efektif 

dalam penanaman dan pembiasaan akhlak terpuji. Oleh sebab itu Alquran banyak 

memerintahkan kepada orang tua, agar mendidik dan mewaspadai perilaku 

generasinya. Pendidikan akhlak dimulai dari calon orangtua, calon suami istri. Itu 

sebabnya agar nabi memerintahkan pemuda pandai-pandai dalam memilih calon 

istrinya hal ini bertujuan agar lahir generasi yang yang memiliki budi pekerti 

luhur dan berakhlak mulia. 

2) Pendidik 

Sebagaimana diketahui tugas pendidik sangatlah berat dan sarat dengan 

tanggung jawab. Pendidik diistilahkan dengan mu‟allim (pengajar), murabbiy 

(memelihara, mengatur dan mengurus), mudzakki (penanam nilai afektif atau 

pencucian otak), mursyid (meningkatkan spiritual), mudarrits (mengajarakan cara 

berpikir dan menganalisis), mu‟addib (mewariskan peradaban dan akhlak mulia), 

syarih (menafsirkan dan mensyarahkan), al-syekh (guru itu harus senioritas 

dalam beberapa hal), abu al-ruh atau ummu al-ruh (sebahai ayah rohani dan ibu 

rohani)  dan al-ustadz yang dimaknai dengan guru yang sudah mampu dalam 

beberapa hal pada bidang keilmuan tertentu atau disebut juga guru besar. Tern 
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lain yang tidak ketinggalan adalah ulama, guru itu harus memiliki banyak ilmu, 

tidak hanya satu ilmu, agar ia mampu mengintegrasikan berbagai macam ilmu 

pengetahuan yang ada konektif, holistik, dan integratif.
41

 

Menurut tokoh pendidikan Islam, pendidik itu adalah orang yang 

mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik, sehingga terangkat 

derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimilikinya.tugas 

pendidik merupakan tugas pewarisan para Nabi dan Rasul yang sanggup 

menjadikan akhlak sebagai prioritas utama dalam pembelajaran dan mencapai 

rahmatan lil „alamin. 

3) Pemerintah 

Tugas dan peranan pemerintah dalam membentuk akhlak mulia kepada 

seluruh rakyat Indonesia adalah dengan cara menentukan arah kebijakan 

pendidikan. Negara memiliki ideologi yang tepat dan berguna bagi 

perkembangan akhlak bangsa. Pemerintah harus dapat merumuskan tujuan 

pendidikan yang berpotensi untuk menanamkan akhlak mulia kepada seluruh 

rakyatnya.  

 

d. Metode Pendidikan Akhlak 

Metode secara harfiah berarti cara. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki guna mencapai tujuan yang 
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ditentukan, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

pekerjaan guna mencapai suatu tujuan yang dietntukan.
42

 

Secar etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”, 

kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau 

melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan 

yang dilalui untuk mencapai tujuan.
43

 Dalam pendidikan Islam, istilah metode 

diartikan dengan wasilah, tariqah, manhaj, dan usluk, yang kesemuanya semakna 

dengan metode. Usluk atau metode adalah jalan, cara dan tujuan yang terencana. 

Menurut Pupuh Fathurrahman, metode memiliki kedudukan sebagai alat 

motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar, menyiasati perbedaan 

individual anak didik, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu, 

makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar, diharapkan 

makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.
44

 

Islam telah mengajarkan metode pendidikan yang lengkap dan mencakup 

semua aspek kehidupan manusia, apabila metode ini diterapkan secara benar 

maka akan bermunculan sosok muslim sempurna yang mampu merealisasikan 

tujuan pendidikan Islam. Karena hanya Allah SWT yang menciptakan manusia, 

dan dialah yang maha mengetahui kebutuhan-kebutuhan manusia baik dari segi 

jasmani, rohani dan sosial. Untuk itu semua Allah SWT telah mengutus seorang 

manusia paripurna yang menjadi model dalam pendidikan dan pengajaran, dialah 

Rasulullah SAW. Metode mendidik Rasulullah SAW adalah metode yang paling 
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baik untuk diikuti dan diteladani. Beliau adalah seorang pendidik paripurna, guru 

sepanjang waktu. 

Gambaran dan metode pendidikan Islam yang diterapkan Rasulullah 

SAW. Merupakan sejarah masa lalu yang perlu diungkap kembali sebagai bahan 

perbandingan sumber gagasan dan gambaran strategi untuk menyukseskan 

pelaksanaan proses pendidikan Islam. Pendidikan selalu berkembang dan selalu 

pula dihadapkan pada perubahan zaman. Untuk itu, mau tidak mau pendidikan 

harus mengikuti perubahan tersebut, apabila pendidikan tidak mengikuti irama 

perubahan maka pendidikan akan ditinggalkan dengan lajunya perkembangan 

zaman itu sendiri. 

Dalam proses belajar mengajar, Rasulullah SAW senantiasa memilih 

metode-metode yang dinilai paling efektif dan efisien, mudah dipahami dan 

dicerna akal, sesuai dengan porsi dan kapasitas intelektual peserta didiknya. 

Berikut penulis uraikan secara ringkas berbagai macam metode yang sering 

digunakan Rasulullah SAW:
45

 

a) Metode Ceramah (Muhadarah) 

Metode ceramah dilakukan dengan cara penerangan dan penuturan secara 

lisan. Metode ceramah merupakan metode yang pertama dilakukan dalam 

menyampaikan wahyu kepada ummat.
46

 

Salah satu tujuan utama pendidikan Islam ialah penyucian dan 

pembersihan jiwa dan ini merupakan efek terpenting yang ditimbulkana oleh 

metode ceramah. Dengan tercapainya tujuan ini, masyarakat akan meningkat 

citranya dan jauh dari kemungkaran dan perbuatan keji. 
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b) Metode Nasihat (Mau‟izah)  

Metode mau‟izah adalah nasihat yang mengingatkan dengan siksaan, 

yakni mengingatkan seseorang terhadap sesuatu yang dapat meluluhkan hatinya 

dan sesuatu itu dapat berupa pahala atau siksa, sehingga ia menjadi ingat. Dalam 

pemahaman pendidikan, mau‟izah adalah nasihat mengerjakan amal kebaikan 

dan menjauhi kejahatan dengan metode yang memikat hati, mengobarkan simpati 

dan menggerakan pikiran agar terbangun kebaikan dalam perkataan maupun 

perbuatan untuk taat kepada Allah SWT. 

Mau‟izah atau nasihat berhubungan erat dengan hikmah. Nasihat apabila 

tidak dibarengi dengan hikmat akan meletakkan sesuatu yang bukan pada 

tempatnya dan keburukan karena tidak melihat momentum dan kondisi orang 

yang diberi nasihat atau tempat yang tidak sesuai dengan keadaannya karenanya 

mendidik haruslah dengan nasihat dan hikmah. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah an-Nahl ayat 125: 

باِلَّتِي ىِيَ أَحْسَنُ إِنَّ ربََّكَ ىُوَ أَعْلَمُ ادعُْ إِلِى سَبِيلِ ربَّْكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُم 
﴾ٕ٘ٔبِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِوِ وَىُوَ أَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ ﴿  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
47

 

 

c) Metode Diskusi (Asy-Syura) 

Diskusi adalah percakapan responsif yang dibumbui dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis dan diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalah. 

Sedangkan metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan 

cara guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan 
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ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.
48

 

Islam menjadikan diskusi sebagai peraturan untuk meneliti memeriksa 

pendapat-pendapat agar memperoleh petunjuk yang baik diantara pendapat-

pendapat, dan Islam menjamin kebebasan berpendapat bagi setiap orang, selama 

pendapat itu tidak bertentangan dengan akidah dan ibadah. Oleh karena itu 

diskusi atau musyawarah diperintahkan dalam alquran yang digandengkan 

dengan shalat dan infak dijalan Allah SWT. Hal ini di jelaskan dalam surat asy-

Syura ayat 38: 

ا رَزقَْ نَاىُمْ ينُفِقُونَ  نَ هُمْ وَمِمَّ ﴾٢ٖ﴿وَالَّذِينَ اسْتَجَابوُا لِرَبّْهِمْ وَأَقاَمُوا الصَّلَاةَ وَأَمْرُىُمْ شُورَى بَ ي ْ  
 

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang 

Kami berikan kepada mereka.
49

 

 

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa Rasulullah SAW mengajak 

bermusyawarah para sahabat dalam banyak urusan, akan tetapi tidak mengajak 

mereka bermusyawarah dalam persoalan hukum, karena hukum-hukum itu 

diturunkan dari sisi Allah SWT.
50

 Tafsiran ini menjelaskan bahwa Rasulullah 

SAW memakai metode diskusi dalam memecahkan permasalahan. 

d) Metode Kisah  

Metode kisah merupakan metode yang dapat menimbulkan kesan  

terhadap jiwa dan menarik perhatian bagi orang-orang yang mendengarnya.
51
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Metode kisah ini dianggap akan lebih membekas dalam jiwa orang yang 

mendengarnya, serta lebih menarik perhatian (konsentrasi) mereka. Allah SWT 

sesungguhnya telah mengenalkan metode pendidikan semacam ini kepada 

Rasulullah SAW dengan menceritakan kisah atau cerita dalam Alquran, 

sebagaimana firman-Nya dalam surat Yusuf ayat 3: 

نَا إِليَْكَ ىَ ذَا الْقُرْآنَ وَإِن كُنتَ مِن قَ بْلِوِ لَمِنَ  نَحْنُ نَ قُصُّ عَلَيْكَ أَحْسَنَ الْقَصَصِ بِمَا أَوْحَي ْ
﴾ٖالْغَافِلِينَ ﴿  

Artinya: Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 

mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.
52

 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa “kami menceritakan 

kepadamu tentang kisah yang terbaik dari segi isi dan faedahnya, karena 

mengandung pelajaran dan hikmah”.
53

 

e) Metode Dialog (Hiwar) 

Hiwar berasal dari bahasa Arab diartikan dengan dialog, percakapan, 

tanya jawab. Dalam Alquran terdapat tiga ayat yang menggunakan kata Al-hiwar 

yang terdapaat pada surat al-Kahfi ayat 34, 37 dan surat al-Mujadilah ayat 1. Dua 

ayat yang terdapat dalam surat al-Kahfi mengenai percakaapan seorang pemilik 

kebun dengan seorang sahabatnya yang tidak memiliki banyak kekayaan seperti 

pemilik kebun, yaitu:
54

 

﴾ٖٗكْثَ رُ مِنكَ مَالًَّ وَأَعَزُّ نَ فَراً ﴿وكََانَ لَوُ ثمََرٌ فَ قَالَ لِصَاحِبِوِ وَىُوَ يُحَاوِرهُُ أَناَ أَ   
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Artinya: dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada 

kawannya (yang mu'min) ketika ia bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih 

banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat". 
اكَ رَجُلاً ﴿ قاَلَ لَوُ  ﴾٣ٖصَاحِبُوُ وَىُوَ يُحَاوِرهُُ أَكَفَرْتَ باِلَّذِي خَلَقَكَ مِن تُ رَابٍ ثمَُّ مِن نُّطْفَةٍ ثمَُّ سَوَّ  

Artinya: Kawannya (yang mu'min) berkata kepadanya sedang dia 

bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang 

menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 

menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna? 

 

Sedangkan ayat yang ketiga terdapat dalam surat al-Mujadilah ayat 1, 

yang membicarakan seorang wanita yang datang kepada Rasulullah SAW 

mengadukan suaminya yang telah menziharnya, yaitu: 

 اللَّوَ قَدْ سَمِعَ اللَّوُ قَ وْلَ الَّتِي تُجَادِلُكَ فِي زَوْجِهَا وَتَشْتَكِي إِلَى اللَّوِ وَاللَّوُ يَسْمَعُ تَحَاوُركَُمَا إِنَّ 
﴾ٔسَمِيعٌ بَصِيرٌ ﴿  

Artinya: Sesungguhnya Allah SWT telah mendengar perkataan wanita 

yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 

(halnya) kepada Allah SWT. Dan Allah SWT mendengar soal jawab antara 

kamu berdua. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
55

 

 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pengajaran oleh guru dengan 

memberikan pertanyaan dan meminta jawaban kepada siswa, dan di dalamnya 

terdapat kesatuan topik atau tujuan pembicaraan. Metode tanya jawab dapat 

merangsang siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan pikiran masing-

masing. Melalui pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa terdorong untuk 

mencari jawaban yang tepat dan memuaskan dengan merangkai pengetahuan-

pengetahuan yang telah dimilikinya. Karena itu, apabila pengetahuan yang telah 

dimilikinya kurang memadai untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan 

yang diajukan, siswa akan tertantang untuk menjelajahi data-data jawaban 

melalui berbagai cara yang tepat dengan membaca atau meneliti. Adapun 
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metode tanya jawab ketika mengajar memiliki pengaruh yang besar dalam 

menggugah pemahaman murid, bisa menarik perhatian mereka, menyimpulkan 

masalah dan menguatkannya. 

f) Metode perumpamaan (Amsal) 

Perumpamaan berarti pemberian contoh, yaitu menuturkan sesuatu guna 

menjelaskan suatu keadaan yang selaras dan serupa dengan yang dicontohkan, 

lalu menonjolkan  kebaikan dan keburukan yang tersamar. Salah satu sarana 

dalam menyampaikan penjelasan adalah perumpamaan. Perumpaan bukan 

semata-mata pengibarat, ia adalah seni dalam menjelaskan sebuah pengertian, 

konsep, dan gagasan yang abstrak. Jiwa, nafsu, surga, neraka, ganjaran, kepuasan 

adalah hal-hal yang abstrak yang tampaknya sulit untuk dipahami. Jika perkara 

diatas diberi perumpamaan-perumpamaan, maka perkara itu akan menjadi 

kongkrit. Ibarat orang yang melihat sesuatu yang ada di cermin, ia akan melihat 

apa yang ada di depan dan yang ada di belakangnya dengan jelas. Perumpamaan 

tersebut nyata bagi penglihatannya.
56

 

Dengan perumpamaan itu hati pun menjadi pasrah dan jiwa menjadi 

tenang serta puas. Apa yang tidak diketahui dan di luar bayangan telah nyata. 

Iman pun akan terus bertambah. Demikianlah Allah SWT mengajarkan hikmah 

perumpamaan kepada manusia agar mereka mengerti. Sesungguhnya Allah SWT 

membuat perumpaan untuk hamba-hamba-Nya sebagaimana dalam firman-Nya 

surah an-Nur ayat 35:  

مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ مَثَلُ نوُرهِِ كَمِشْكَاةٍ فِيهَا مِصْبَاحٌ الْمِصْبَاحُ فِي زجَُاجَةٍ الزُّجَاجَةُ   اللَّوُ نوُرُ السَّ
ِِ كَأنَ َّهَا كَوكَْبٌ دُرّْيّّ يوُقَدُ مِن شَجَرَةٍ مُّبَاركََةٍ زيَْ تُونةٍِ لََّّ شَرْقِيَّةٍ وَلََّ غَرْبيَِّةٍ يَكَادُ زيَْ تُ هَ  يءُ وَلَوْ لَمْ ا يُ

                                                           
56

 Junaidi Arsyad.. Op. Cit, h. 170. 



 
 

رِبُ اللَّوُ الْأَمْثاَلَ لِلنَّاسِ وَاللَّوُ  ِْ بِكُلّْ شَيْءٍ  تَمْسَسْوُ ناَرٌ نُّورٌ عَلَى نوُرٍ يَ هْدِي اللَّوُ لنُِورهِِ مَن يَشَاءُ وَيَ
﴾ٖ٘عَلِيمٌ ﴿  

Artinya: Allah SWT (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah SWT, adalah seperti sebuah lubang yang tak 

tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca 

itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 

tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat (nya), 

yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 

Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah SWT membimbing kepada cahaya-

Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah SWT memperbuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia, dan Allah SWT Maha Mengetahui segala sesuatu.
57

 

 

g) Metode motivasi dan ancaman (targib dan tarhib) 

Secara bahasa, targib berasal dari kata ragbah, yang mengikuti pola kata 

taf‟il. Kata ragbah secara harfiah berarti cinta, senang kepada yang baik. 

Sedangkan targib berarti mendorong atau memotivasi diri untuk mencintai 

kebaikan. Adapun tarhib artinya menimbulkan perasaan takut yang hebat kepada 

lawan dan bermotivasi untuk meninggalkannya. 

An-Nahlawi memberikan defenisi targib dengan janji yang disertai tujuan 

dan rayuan untuk menunda kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan. Namun 

penundaan itu bersifat pasti, baik dan murni serta dilakukan melalui amal sholeh 

atau pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk) dan  

semuanya dilakukan untuk mencari keridhoan Allah SWT dan itu merupakan 

rahmat dari Allah SWT bagi hamba-hambanya. 

Sedangkan tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang 

disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa kesalahan atau perbuatan yang telah 

dilarang Allah SWT. Selain itu juga karena menyepelekan pelaksanaan 

kewajiban yang telah diperintahkan Allah SWT. Tarhib pun dapat diartikan 
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sebagai ancaman dari Allah SWT untuk menakut-nakuti hamba-hamba-Nya 

melalui penonjolan kesalahan atau penonjolan salah satu sifat keagungan dan 

kekuatan ilahiah agar mereka teringatkan untuk tidak melakukan kesalahan dan 

kemaksiatan sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Maryam ayat 70-72: 

نكُمْ إِلََّّ وَارِدُىَا كَانَ عَلَى ربَّْكَ حَتْماً ٣ٓثمَُّ لنََحْنُ أَعْلَمُ باِلَّذِينَ ىُمْ أَوْلَى بِهَا صِلِيّاً ﴿ ﴾ وَإِن مّْ
يّاً ﴿ ِِ ي الَّذِينَ ات َّقَوا وَّنذََرُ الظَّالِمِينَ ٣ٔمَّقْ ﴾٣ٕفِيهَا جِثِيّاً ﴿ ﴾ ثمَُّ نُ نَجّْ  

Artinya: Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang 

yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Dan tidak ada seorangpun 

daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah 

suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan 

orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam 

neraka dalam keadaan berlutut.
58

 

 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa “manakala seluruh makhluk 

telah melewati neraka dan jatuhlah siapa yang jatuh di antara orang-orang yang 

kafir dan durhaka sesuai dengan dosa yang mereka perbuat, maka Allah SWT 

menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dari mereka itu sesuai dengan amal 

mereka, dan membiarkan orang-orang kafir berlutut seperti ketika mereka 

datang.
59

 

Metode tarhib  berarti suatu cara yang digunakan dalam bentuk 

penyampaian ancaman kekerasan terhadap anak didik yang bandel, yang tidak 

lagi mempan dengan berbagai metode lain yang sifatnya lebih lunak. Untuk 

memberikan pelajaran kepada mereka agar tidak meneruskan kebiasaan 

buruknya, maka pendidik baik orang tua ataupun guru masih mempunyai pilihan 

metode lain yang menurut syariat dibenarkan untuk diterapkan kepada anak 

didiknya.  
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h) Metode bercanda, humor dan bermain (at-Tarfih) 

Sebagaimana diketahui bahwa canda, humor, senda gurau maupun 

bermain sudah menjadi hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Semua orang perlu canda, senyum dan tawa untuk melepas penat dan untuk 

menjalin keakraban satu sama lain. Canda memang dapat menghibur, mencairkan 

suasana, menghilangkan keregangan, menenangkan keresahan dan meredakan 

amarah. Bahkan tidak jarang di dalam setiap canda yang kita berikan akan 

tercermin rasa persaudaraan. Di sisi lain, canda yang dapat membuat orang lain 

senang dapat disebut sebagai kebaikan karena Rasulullah SAW mengisyaratkan 

bahwa senyum yang dengan orang lain menjadi senang adalah suatu kebaikan 

atau sedekah. 

Terlalu banyak peringatan, nasihat dan teguran bisa membuat peserta 

didik mengalami semacam kelesuan dan kehilangan gairah dalam belajar. 

Metode pengajaran yang monoton dari para pendidik bisa membuat jiwa mereka 

menjadi bosan meskipun berisi seruan kepada kebajikan. Maka seorang pendidik 

yang bijaksana harus menggunakan metode yang variatif. Ia juga harus 

mengundang senyum tawa, rileks dan canda. Hal-hal semacam itu terlihat punya 

tempat di dalam dakwah, pengajaran dan pendidikannya. 

i) Metode keteladanan (qudwah) 

Keteladan atau qudwah ialah orang yang perilakunya akan diikuti, bila ia 

berbuat sesuatu maka orang yang melihatnya akan mencontoh perilaku tersebut. 

Keteladan dalam pendidikan adalah semua perbuatan yang menjadi jalan lebih 

dekat kepada kesuksesan. Keteladan ini terbagi menjadi dua: (1) Teladan dalam 

kebaikan, yaitu dengan menjadi contoh yang baik. Sebaik-baik teladan dan 



 
 

contoh adalah Rasulullah SAW dan seluruh para Nabi kemudian para sahabat 

sesudahnya, dan orang yang mengikuti jejak mereka. Allah SWT telah 

menunjukkan dan memerintahkan kita untuk mengikuti Rasulullah SAW 

sebagaimana firman-Nya dalam surah dalam surah al-Ahzab ayat 21: 

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

SWT dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah SWT.
60

 

(2) Teladan dalam keburukan, yaitu sesuatu yang buruk dan merusak serta  

mengandung kejahatan dan kebathilan yang menghancurkan akidah dan akhlak. 

ini adalah teladan yang bururk yang harus dihilangkan dalam kehidupan manusia. 

Allah SWT menjadikan keteladan yang baik bagi dakwah setiap para nabi. 

Demikian juga dengan Rasulullah SAW yang senantiasa mendorong dan 

mengarahkan sahabatnya untuk mengikuti contoh yang baik dengan 

sabdanya,”sesuungguhnya aku tidak punya kuasa atas kalian maka teladani 

olehmu yang sesudahmu” lalu beliau memberi isyarat kepada Abu bakar dan 

Umar. 

 

e. Kendala Pencapaian Tujuan Pendidikan Akhlak 

Ada dua kendala atau kesalahan dalam mencapai suatu tujuan pendidikan 

antara lain: 

1) Pendidikan bersifat parsial 
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Selama ini pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kemampuan 

intelektual semata, tetapi tidak mampu mencapai pengembangan dan 

pembentukan moral/karakter yang benar. Pendidikan baru menyentuh aspek 

kognitif, tetapi tidak diresapi dan dihayati sebagai bagian yang harus 

dilaksanakan secara sungguh-sungguh. Pendidikan hanya sebatas membuat orang 

cerdas dalam berfikir, tetapi tidak memberikan bekal keberanian untuk bertindak 

atas kebenaran walaupun harus mengganggu resiko dikucilkan. Dengan 

demikian, keberhasilan pendidikan masih bersifat parsial dan belum menyekuruh 

(komprehensif).  

2) Pendidikan yang mengajarkan kehidupan hedonis. 

Manusia pada dasarnya berusaha menikmati kesenangan dan menghindari 

penderitaan. Selama pendidikan, manusia diajarkan bagaimana mencapai sesuatu 

untuk dapat menciptakan kehidupan pribadi yang menyenangkan atau 

membahagiakan. Ukuran kebahagiaan cenderung dipandang secara sempit yaitu 

dengan mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya agar dapat memuaskan 

keinginannya. Mereka kurang diajarkan dan dilatih untuk sabar dalam rangka 

mewujudkan keinginannya. Akibatnya dengan cara paling mudah dengan 

menghindari penderitaan, seseorang mencoba melakukan berbagai cara untuk 

memuaskan nafsu hedonisnya. Dengan demikian dipahami kalau akhirnya 

mereka banyak melakukan korupsi, pencurian, atau perampokan terselubung 

pada saat memperoleh kedudukan tertinggi suatu lembaga. 

 

 

 



 
 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan landasan teoritis yang peneliti uraikan di atas, berikut ini 

akan dikemukakan beberapa penelitian relevan yang ada kaitannya dengan judul 

yang akan diteliti: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sulkhan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Salatiga tahun 2017. Dengan judul (konsep Pendidikan 

Akhlak dalam kitab Washoya Al-Aba Lil Abna‟i karya Muhammad Syakir 

Al-Iskandari dan relevansinya terhadap konteks kekinian) skripsi ini sama-

sama meniliti tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya al-Aba 

Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-Iskandari, namun skripsi milik 

Muhammad Sulkhan ini lebih fokus kepada relevansi kitab washoya dengan 

konteks kekinian. Sedangkan skripsi yang sedang peneliti tulis lebih 

mengarah kepada metode yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir al-

Iskandari yang dapat dijadikan sebagai inovasi baru untuk perkembangan 

pendidikan akhlak. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zaki Fauzi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017. Dengan judul 

(Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Muhammad Syakir Al-

Iskandariyah dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna‟i). Skripsi ini sama-

sama meniliti tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Aba 

Lil Abna karya Muhammad Syakir Al-Iskandari, namun ada sedikit 

perbedaan. Perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zaki Fauzi 

ini lebih fokus kepada konsep pendidikan anak yang ada di dalam kitab 

Washoya Al-Aba Lil Abna karya Muhammad Syakir al-Iskandari, sedangkan 



 
 

skripsi yang sedang peneliti tulis lebih mengarah kepada konsep dan metode 

yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir Al-Iskandari yang dapat dijadikan 

sebagai inovasi baru untuk perkembangan pendidikan akhlak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Library research adalah suatu riset yang memanfaatkan sumber perpustakaan 

untuk memperoleh data penelitiannya.
61

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menyelidiki, mengumpulkan data, dan bahan seperti buku, dokumen, jurnal yang 

dapat membantu berjalannya proses penelitian dengan baik. Disebabkan bahan 

itu biasanya tersimpan di dalam perpustakaan, maka penelitian ini disebut 

penelitian kepustakaan (library research).
62

 

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adalah analisis isi (content 

analysis), Neuman menyebutkan “content analysis is a technique for gathering 

and analyzing the content of text” pengertian isi dari teks ini adalah bukan hanya 

tulisan atau gambar saja, melainkan juga ide, tema, pesan, arti, maupun simbol-

simbol yang terdapat dalam teks.
63

  

 

B. Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. data merupakan bentuk jamak 

dari datum, berasal dari bahasa latin yang berarti (sesuatu yang diberikan). Dalam 

penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa 
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adanya.
64

 Sedangkan sumber data adalah darimana data itu didapatkan. Dalam 

penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Berikut penjelasannya: 

1. Sumber Data primer 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Washoya Al-Aba 

Lil Abna karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang diperlukan adalah buku, jurnal maupun karya ilmiah 

yang berkaitan dengan pokok pembahasan dalam penelitian. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan buku-buku berikut sebagai sumber data sekunder: Ilmu 

Akhlak  (karya Samsul Munir), Akhlak Ciri Manusia Paripurna (Nasharuddin), 

Akhlak Mulia (Ali Abdul Halim Mahmud), Metode Pendidikan Rasulullah SAW 

Inspirasi bagi Guru sejati (Junaidi Arsyad), dan masih banyak buku lain yang 

peneliti gunakan sebagai sumber data sekunder. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 

menyusun suatu karya ilmiah. Pengumpulan data ini merupakan langkah yang 

tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian dalam pendekatan apapun, 

termasuk penelitian kualitatif karena desain penelitiannya dapat dimodifikasi 

setiap saat. Pengumpulan data menjadi satu fase yang sangat strategis agar 
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terciptanya penelitian yang bermutu dan berkualitas.
65

 Langkah-langkah  

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menemukan kitab Washoya Al-Aba Lil Abna sebagai sumber data primer 

dalam proses penelitian.  

2. Menemukan buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan kitab washoya sebagai sumber data sekunder. 

3. Membaca, menganalisis serta mengamati kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 

karya syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari. 

4. Membaca dan memahami materi dari berbagai referensi yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti baik dari buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan 

penyusunan transkip interviu serta material lain yang telah berkumpul. Menurut 

Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari data dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang diceritakan kepada orang lain.
66

 

Setelah data-data dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada dan 

disusun sesuai dengan kebutuhan kemudian diberikan analisa sebagai langkah 

akhir, maka dalam penganalisaan data ini penulis menggunakan beberapa tahap 

yakni: reduksi data,  penyajian data, dan kesimpulan data. Berikut uraiannya: 
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1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data bisa dilakukan dengan 

cara abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 

dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data 

penelitian. 

Adapun langkah-langkah reduksi data yang peneliti terapkan dalam 

proses penelitian  ini adalah sebgai berikut: 

a. Membaca dan memahami kitab Washoya yang berakaitan dengan konsep 

dasar pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak. 

b. Membaca dan mengumpulkan referensi lain yang berkaitan dengan konsep 

dasar pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak. 

c. Mengumpulkan dan merangkum hal-hal pokok mengenai konsep dasar 

pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak baik dari sumber data 

primer maupun sumber data sekunder. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk 

dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu. Pada tahap ini 

penulis berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok 

permasalahan. Setelah peneliti mengumpulkan data-data penelitian maka tugas 

selanjtnya adalah menyajikan dan mengklasifikasikan data tersebut ke dalam 

bentuk tulisan yang mudah dipahami dan dimengerti. 



 
 

 

3. Kesimpulan Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data. 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian.
67

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, penulis menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data. Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
68

  Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara memperlihatkan skripsi ini 

kepada rekan kuliah, dengan tujuan mendapatkan masukan dan saran agar skripsi 

ini menjadi lebih baik. 

2. Kecukupan Referensial 

Cukupnya sumber yang tersedia dalam penelitian. Dengan banyaknya 

mengumpulkan buku dan sumber-sumber yang berkaitan maka akan banyak 
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pengetahuan yang diperoleh dan penelitian pun akan menjadi lebih sempurna.
69

 

Dalam hal ini peneliti memilki referensi sebanyak 43 buku. Berdasarkan  

 

 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

C. Temuan Umum  

4. Biografi Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari 

Muhammad Syakir Al-Iskandari lahir di Jurja, Mesir pada pertengahan 

Syawal tahun 1282 H bertepatan pada tahun 1866 M. Ayah beliau bernama 

Ahmad bin Abdil Qadr bin Abdul Warits.
70

Beliau berasal dari keluarga Ulayya, 

keluarga ini merupakan keluarga paling kaya dan terkenal dermawan. Masa 

kecilnya sehingga beranjak dewasa dihabiskan di Jurja. Mulai dari menghafal 

Alquran sampai belajar ilmu hadits dan bidang ilmu-ilmu lainnya. Karena pada 

saat itu kota Jurja termasuk kota yang sudah berkembang pesat di dunia 

pendidikan. Nama Al-Iskandari diambil dari sebuah kota tempat beliau 

mengembangkan ilmunya, yaitu kota Iskandariyah di Mesir. Beliau termasuk min 

ba‟dhil muhadditsin atau ahli hadis, bukan karena periwayatannya terhadap hadis 

sebagaimana Imam Bukhori dan lainnya. Tapi karena bidang keilmuan yang 

digelutinya. Beliau lahir dalam lignkungan mazhab Hanafi. Beliau menjadikan 

Imam Hanafi sebagai teladannya. Hal ini tercantum dalam kitab beliau yang 
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berjudul Washoya Al-Aba Lil Abnai pada bab ke- 5 tentang hak dan kewajiban 

terhadap teman. 

بما بلغت ما بلغت من العلم؟ قا ل:  عنو يا بني قيل للإمام ابي حنيفة رضي الله
 ما بخلت باللإفادة ولَّاستنكفت عن الإستفادة

 

 

 

 “wahai anakku imam Abu Hanifah RA pada suatu waktu  ditanya” apa 

sebabnya sehingga engkau mendapat ketinggian ilmu yang luas? Jawab Abu 

Hanifah “aku tidak malas dalam mengambil manfaat (dengan belajar dan 

mengajar) dan aku tidak pernah mencegah orang lain yang ingin belajar dariku.
71

 

 

Tulisan ini menunjukkan bahwa Imam Abu Hanifah adalah sosok 

inspirasi beliau dalam mengembangkan keilmuannya. Beliau juga dikenal 

sebagai seorang pembaharu Universitas Al-Azhar. Beliau merupakan mantan 

wakil rektor Universitas Al-Azhar.
72

 Karirnya dimulai dari menghafal Alquran 

dan belajar dasar-dasar studinya di Jurja, Mesir. Kemudian beliau rihlah 

bepergian untuk menuntut ilmu ke universitas Al-Azhar dan beliau belajar dari 

guru-guru besar pada masa itu. Kemudian beliau dipercayai untuk memberikan 

fatwa pada tahun 1307 H. Dan menduduki jabatan sebagai ketua Mahkamah 

Mudiniyyah Al-Qulyubiyyah, beliau tinggal disana selama tujuh tahun sampai 

dipilih menjadi qadhi (hakim) untuk negeri Sudan pada tahun 1317 H. Sekitar 

lima tahun kemudian pada tahun 1322 H atau 1901 M, beliau kembali ke 

universitas Al-Azhar sebagai guru atau dosen dan membawa putranya yaitu 

Ahmad Syakir. Saat itu usia beliau sekiatr 40 tahun. Beliau membesarkan 

anaknya dilungkungan para ulama. Antara lain Syaikh Abdussalam Al-Faqi 

(Ahmad Syakir belajar syair dan sastra darinya), kemudian belajar ilmu hadits 
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kepada Syaikh Ahmad As-Syinqithi, Syaikh Syakir Al-Iraqi, dan Syaikh 

jamaluddin Al-Qasimi.
73

 Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari  wafat di Cairo 

pada tahun 1358 H atau bertepatan tahun 1937 M dengan usia 76 tahun. 

 

5. Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari 

Mengenai karya Muhammad Syakir Al-Iskandari, beberapa laman 

internet dan skripsi terdahulu mengatakan bahwa Muhammad Syakir adalah 

penulis yang produktif. Namun setelah penulis teliti kembali, terlihat ada 

ambiguitas dalam pemahaman. Beberapa laman mengatakan bahwa karya Ahmad 

Syakir adalah karya Muhammad Syakir juga. Ahmad Syakir adalah putra dari 

Muhammad Syakir. Adapun karya-karya tersebut antara lain   adalah sebagai 

berikut:
74

 

a. Washoya Al-Aba Lil Abna aw al-Durus al-Awwaliyah fi al-Akhlaq al-

Marddhiyah 

b. Syarh Musnad Imam Ahmad. Beliau meninggal sebelum sempurna 

menyelesaikan tulisannya.  

c. Tahqiq terhadap Al-Ihkam karya Ibnu Hazm 

d. Tahqiq terhadap Alfiyatul Hadits  As-Suyuthi 

e. Takhrij terhadap Tafsir At-Thabari 

f. Tahqiq terhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya Bin Adam 

g. Tahqiq terhadap Ar-Raudhatun Nadhiyah karya Syiddiq Hasan Khan 

h. Ta‟liq dan Tahqiq terhadap Al-Muhalla karya Ibnu Hazm 
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i. Umdatut Tafsir ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (belum selesai sampai beliau 

wafat) 

Masih banyak karya-karya lain yang belum penulis sebutkan. Baik itu 

berupa buku, resume, dan catatan yang tidak terpublikasikan. Selain itu karya 

beliau berupa buku yang disebarluaskan di Indonesia dan dipakai dari dulu 

sampai sekarang  sebagai buku pokok dalam mata pelajaran Akhlak di Pesantren-

pesantren adalah Washoya Al-Aba Lil Abna. 

 

6. Kelebihan dan kekurangan kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 

a. Adapun kelebihan dari kitab ini adalah: 

1) Cara penyampaian yang jelas, padat dan tidak menimbulkan penafsiran yang 

meragukan. 

2) Terdapat kata-kata unik dan menarik yang digunakan Syaikh Muhammad 

Syakir Al-Iskandari untuk menyapa setiap orang yang membaca kitab 

tersebut. Seperti kata-kata wahai anakku, dengarkanlah, perhatikanlah. Buku 

ini mengandung nasihat-nasihat yang disampaikan dengan nada lembut 

sehingga meninggalkan kesan untuk setiap pembaca. 

3) Disertai dengan ayat Alquran dan hadits sebagai penguat argumentasi. 

4) Ringkas, padat dan jelas. 

b. Kekurangan kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 

1) Kitab ini dicetak secara terbatas, sehingga sulit untuk mendapatkan kitab ini. 

2) kitab ini tidak mencantumkan terdapat tahun terbit, kota terbit, dll. 

3) Tidak terdapat biografi penulis, sehingga sulit untuk menginterpretasikan 

riwayat singkat penulis kitab ke dalam skripsi dan penelitian. 



 
 

D. Temuan Khusus  

4. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 

Muhammad Syakir  Al-Iskandari menuliskan beberapa konsep pendidikan 

akhlak yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia. Berikut ruang lingkup pendidikan akhlak yang tertulis di dalam 

kitab Washoya Al-Aba Lil Abna. 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah SWT 

sebagai Khaliq. Manusia sebagai hamba Allah SWT sepantasnya mempunyai 

akhlak yang baik kepada Allah SWT. Dengan menjadikan Allah SWT sebagai 

Tuhan satu-satunya, hanya Allah SWT lah yang patut disembah. Adapun contoh 

akhlak kepada Allah SWT antara lain adalah tawqa.  

Taqwa adalah memelihara diri dari siksaan Allah SWT dengan cara 

mengikuti segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. Taqwa 

juga merupakan salah satu perintah Allah SWT yang banyak disebutkan dalam 

Alquran, mengingat hal tersebut merupakan kunci untuk menggapai rahmat dari 

Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam surah Al-

Baqarah ayat 2-4 disebutkan lima kriteria orang yang bertaqwa, yaitu: beriman 

kepada yang ghaib, mendirikan sholat, menafkahkan sebagian rizky yang 

diterima dari Allah SWT, beriman dengan kitab suci Alquran dan kitab-kitab 

sebelumnya, serta beriman kepada hari akhir. 



 
 

Hal ini senada dengan ungkapan Muhammad Syakir Al-Iskandari, beliau 

meletakkan penjelasan taqwa kepada Allah SWT pada bagian awal bukunya yang 

berjudul Washoya Al-Aba Lil Abna. 

شَدِيْدَالْحِرْصِ ياَبُ نَيَّ : اَوَّلُ وَاجِبٍ عَلَيْكَ لِخَالِقِكَ جَلَّ شَأْنوُُ اَنْ تَ عْرفَِوُ بِصِفَاتوِِ الْكَمَاليَِّةِ وَاَنْ تَكُوْنَ 
 نَابِ نَ وَاىِيْوِ، وَاَنْ تَ عْتَقِدَ إِعْتِقَادًا جَازمًِاعَلَى طاَعَتِوِ باِمْتِثاَلِ اَوَامِرهِِ وَاجْتِ 

“Wahai anakku, kewajiban yang pertama kepada Allah SWT penciptamu yang 

maha tinggi dalam segala hal adalah mengetahui sifat-sifat-Nya yang sempurna, 

bersungguh-sungguh dalam taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah-nya 

dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah kamu yakin kepada Allah SWT 

dengan keyakinan yang sungguh-sungguh.”
75

 

 

Kitab ini menjelaskan bahwa kita harus sungguh-sungguh taat beribadah 

kepada Allah SWT, melaksanakan segala  perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya serta yakin bahwa Allah SWT lah Tuhan satu-satunya yang wajib 

disembah oleh setiap makhluk. 

b. Akhlak kepada Rasulullah SAW (Muhammad SAW) 

Muhammad Rasulullah SAW adalah sosok insan terpilih yang diutus 

Allah SWT untuk menyiarkan syariat Islam melalui wahyu-wahyu yang 

diturunkan Allah SWT kepadanya. Sebagai ummat Islam yang beriman kita harus 

patuh dan taat terhadap ajaran yang disampaikan Rasulullah SAW. Baik ajaran 

yang terdapat di dalam Alquran maupun hadis-hadis yang telah disampaikan 

olehnya.  

Dalam hal ini Muhammad Syakir menjelaskan bahwa Allah SWT 

mewajibkan ummat Islam untuk mematuhi perintah Rasulullah SAW. Hal ini 

terdapat dalam kitab Washoya sebagai berikut: 
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رْشَادِ الْخَلْقِ وَىِدَايتَِهِمْ  بعِِبَادِهِ اِرْسَالُ الرُّسُل ياَ بُ نَيَّ : مِنْ لُطْفِ اللهِ  لَامُ لَِِّ عَلَيْهِمُ الصِّلَاةُ وَ السَّ
دُ بْنُ عَبْدِ الِله بْنِ عَبْدِ اِلَى مَا يَصْلُ  حُ شَأْنُ هُمْ فِى دِينِْهِمْ وَدُنْ يَاىُمْ. وَآخِرُ الرُّسُلِ ىُوَ سَيَّدُناَمُحَمَّ

قَكَ المُطَّلِبِ الْعَرَبِيّْ الهَاشِمِيّْ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ. فَكَمَا تَجِبُ عَلَيْكَ طاَعَةُ مَوْلََّكَ الَّذِيْ خَلَ 
لَيْكَ طاَعَةُ رَسُوْلِوِ الَّْكَْرَمِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ تَجِبُ عَ   

“Wahai anakku, sebagian dari kasih sayang Allah SWT kepada hamba-

Nya adalah dengan mengutus beberapa Rasul untuk memberi petunjuk kepada 

manusia dalam melaksanakan ibadah dan urusan dunia mereka. Rasul terakhir 

sebagai penutup ialah Muhammad Bin Abdillah Bin Abdil Muthalib 

berkebangsaan Arab dari Bani Hasyim. Mentaati perintah Rasulullah SAW yang 

mulia wajib bagi dirimu seperti engkau mentaati perintah Allah SWT yang 

menciptakanmu.  

 

Dalam kitab ini Muhammad Syakir menjelaskan bahwa Allah SWT 

menunjukkan kasih sayang kepada makhluk-Nya dengan cara mengutus rasul 

untuk memberi petunjuk kepada manusia. Muhammad adalah Rasul terakhir 

pilihan Allah SWT yang kita jadikan sebagai suri tauladan dalam mengarungi 

kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat. 

c. Akhlak kepada Orangtua 

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu. 

Masing-masing memiliki peran yang berbeda dalam rumah tangga. Secara umum  

ayah berperan mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan dalam keluarga. 

Sedangkan ibu berperan untuk mengasuh dan mendidik anak di rumah. Ayah dan 

ibu adalah sosok yang banyak berjasa dalam kehidupan. Keberhasilan dan 

kesuksesan kita erat kaitannya dengan jerih payah mereka membesarkan dan 

mendidik kita. Oleh karena itu, merupakan kewajiban bagi kita untuk bersikap 

baik dan berbakti kepada keduanya. Memuliakan keduanya dan menjaga 

perasaanya.   

 

 



 
 

Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya Al-Aba lil Abna 

menjelaskan bahwa: 

كَ ياَبُ نَيَّ : مَهْمَا تَكَبَّدْتَ مِنَ الْمَشَقَّاتِ فِى خِدْمَةِ ابَيِْكَ وَامُّْكَ  فاَِنْ حُقُوْقَ هُمَا عَلَيْكَ فَ وْقَ ذلِ 
هَرْ ىُمَا وَقُلْ لَّهُمَا قَ وْلًَّ كَريِْمًا َِاعَفَةً. ))فَلَا تَ قُلْ لَّهُمَا اُفٍّ وَّلََّ تَ ن ْ وَّخْفِضْ لَهُمَا جَنَاحَ  اَضْعَافاً مُ

رًا((. لّْ مِنَ الرَّحْمَةِ وَقُلْ رَّبّْ ارْحَمْهُمَا كَمَا ربَ َّيَانِيْ صَغِي ْ  الذُّ

بِ  َِ بَ الِله مَقْرُوْنٌ بِغَ َِ بَ امُُّكَ، اِنَّ غَ ِِ بَ ابَاَكَ اَوْ تُ غْ ِِ  ياَ بُ نَيَّ : اِحْذَرْ كُلُّ الْحَذَرِ اَنْ تُ غْ
نْ يَا وَالآخِرَةِ  الْوَالِدَيْنِ وَمَنْ  بَ اللهُ عَلَيْوِ فَ قَدْ خَسِرَ الدُّ َِ غَ  

  

“Wahai anakku, ketika engkau merasa benar dalam berbakti kepada ayah 

dan ibumu, maka sesungguhnya kewajiban orangtuamu  terhadap dirimu lebih 

berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti akan dilipatgandakan atas dirimu: 

“maka janganlah kamu katakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

kamu membentak mereka, ucapkanlah pada mereka perkataan yang mulia. 

Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya serta berdoalah: “Wahai Tuhanku, 

kasihanilah kedua orangtuaku sebagaimana keduanya mengasihiku diwaktu kecil. 
“Wahai anakku, takutlah engkau membuat kemarahan kedua orangtuamu. Karena 

sesungguhnya murka orangtuamu adalah murka Allah SWT juga. Dan barang 

siapa membuat Allah SWT murka, maka dia akan merugi dunia akhirat.”
76

 

 

Pada intinya kita harus berbakti kepada kedua orangtua. Tidak boleh 

melawan dan membantah orangtua, terlebih-lebih membuat murka keduanya, 

karena murka orangtua adalah murka Allah SWT juga. 

 

d. Akhlak dalam Menuntut Ilmu 

Ada beberapa unsur yang pasti kita temui dalam proses menuntut ilmu 

antara lain adalah guru, teman, serta ada pula peraturan-peraturan yang harus 

dipatuhi ketika sedang menuntut ilmu. Berikut akhlak yang perlu diperhatikan 

dan diterapkan ketika sedang menuntut ilmu: 
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1) Akhlak kepada guru 

Guru adalah tenaga profesional yang mengemban tugas penting untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas di masa depan. Guru  

memegang kunci utama bagi peningkatan mutu SDM masa depan terutama di 

bidang pendidikan. Guru juga merupakan sosok pengganti orangtua ketika berada 

di lingkungan sekolah. Kita harus selalu menghormati serta mematuhi 

perintahnya.  

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa kita harus memuliakan guru sama 

seperti memuliakan orangtua kita sendiri bahkan lebih: 

لَمْ تَحْتَرمِْ اُسْتَاذَكَ فَ وْقَ احْتِرَامِكَ لَِّبَيِْكَ لَمْ تَسْتَفِدْ مِنْ عُلُوْمِو وَلََّ مِنْ دُرُوْسِو ياَ بُ نَيَّ : اِذَا 
 شَيْئًا.

”wahai anakku, bila engkau tidak memuliakan gurumu lebih dari orangtuamu, 

maka engkau tidak mendapatkan manfaat dari ilmu yang diajarkannya.” 

Dalam ungkapan ini sudah jelas bahwasanya kita diwajibkan untuk 

menghormati guru. Agar ilmu yang diajarkan beliau kepada kita dapat 

bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Selain itu adapun 

cara untuk menghormati guru antara lain adalah dengan mendengarkan 

penjelasan guru ketika menyampaikan pelajaran. 

رْسِ فَلَا تَ تَشَاغَلْ عَنْوُ باِلْحَدِيْثِ وَلََّ باِلْمُنَاقَشَةِ  مَعَ  ياَ بُ نَيَّ : اِذَا شَرَعَ الَُّْسْتَاذُ فِى قِرَاءَةِ الدَّ
تَاذُ اِصْغَاءً تاَمِّا، وَاِيَّاكَ اَنْ تَشْغَلَ فِكْرَكَ بِشَيْءٍ اخَرَ مِنَ اِخْوَانِكَ، وَاَصْغِ اِلَى مَا يَ قُوْلوُُ الَُّْسْ 

فْسِيَّةِ اثَْ نَاءَ الدّ  الْهَوَاجِسِ   رْسَ.الن َّ
 “Wahai anakku, bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau 

larut dalam pembicaraan dengan temanmu, maklah setiap pembicaraan gurumu 



 
 

dengan penuh kesungguhan. Jangan engkau melamun ditengah-tengah 

pelajaran.”
77

 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa merupakan kewajiban bagi 

peserta didik untuk menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh dan 

disaat pembelajaran sedang berlangsung peserta didik dilarang untuk berbicara 

dan bersendagurau dengan temannya. Hal demikian merupakan salah satu wujud 

penghormatan murid kepada guru. 

 

2) Akhlak kepada Teman 

Sebagai makhluk sosial manusia pastinya membutuhkan teman untuk 

saling bertukar pikiran dan saling berbagi satu sama lain. Adapun contoh akhlak 

yang baik terhadap teman ialah menunjukkan rasa gembira ketika bertemu, 

bersikap ramah dan lapang dada ketika bersama-sama, memperhatikan teman 

ketika sedang berbicara dan jangan memotong pembicaraannya serta memanggil 

dengan nama yang disenangi dan masih banyak lagi perbuatan baik yang dapat 

kita lakukan ketika sedang bersama dengan teman. 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa kita harus melapangkan tempat 

duduk untuk teman yang sama-sama menuntut ilmu. Berikut penjelasannya: 

َِايِقْ اَحَدًا مِنْ اِخْوَانِكَ وَافْسَحْ لَوُ فِى الْمَكَانِ حَتَّى يَ تَمَكَّ  رْسِ فَلَا تُ نَ مِنَ ياَ بُ نَيَّ : اِذَا جَلَسْتَ لِلدَّ
دُوْرَ وَتُ وْلِ  خْوَانِ فِى مَجَلِسِهِمْ تُ وْغِرُ الصَّ َِايَ قَةَ الَِّْ رُ الشّ دُ الََّْ الْجُلوْسِ. فاَِنَّ مُ  رُوْرَ.حْقَادَ وَتثَِي ْ

”Wahai anakku, apabila kamu duduk janganlah kamu mempersempit 

tempat bagi temanmu, sebaiknya lapangkanlah tempat sehingga temanmu dapat 

duduk dengan leluasa. Sesungguhnya menyempitkan tempat duduk termasuk 
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perbuatan yang membuat hati kesal, sehingga menimbulkan rasa dengki di hati 

serta memunculkan banyak keburukan.”
78

 

Hal ini juga bersumber dari perintah Allah SWT SWT dalam Surah al-

Mujadilah ayat 11  yang berbunyi: 

حُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّوُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ  تَ فَسَّ
لُونَ انشُزُوا فاَنشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّوُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللَّوُ بِمَا تَ عْمَ 

  خَبِيرٌ 

Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah SWT 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengethuan beberapa 

derajat. Dan Allah SWT mengetahui apa yang kamu kerjakan.
79

 

Ayat ini menjelaskan agar kita saling menghargai antara satu sama lain. 

Ketika kita sedang berada pada majelis ilmu, kita harus rela berbagi dengan 

teman yang ada di sekitar kita. Allah SWT menjanjikan akan menginggikan 

derajat orang-orang yang melakukan akhlak terpuji seperti hal demikian. 

e. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap diri 

pribadinya baik bersifat jasmani maupun rohani. Adapun macam-macam akhlak 

kepada diri sendiri antara lain adalah menjaga kebersihan diri, menjaga makan 

dan minum, olahrga, menjaga muru‟ah, menjaga ibadah, sering bermuhasabah 

dan lain-lain. Berikut beberapa penjelasan Muhammad Syakir mengenai akhlak 

kepada diri sendiri: 
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1) Mengambil Makanan  

لََّ ياَ بُ نَيَّ : اِذَا كَانَتْ بِكَ حَاجَةٌ اِلَى الطَّعامِ فاَغْسِلُ يدََيْكَ اَوَّلًَّ وَاذكُْرِ اسْمَ الِله عَلَى طعََامِكَ، وَ 
ُِغِ  غِ  اللُّقْمَةَ  تَ بْتَلِعِ الطَّعَامِ اِبتِْلَاعًا وَلَكِنْ امْ ِْ غًا جَيّْدًا، فاَِنَّ جَوْدَةَ الْمَ ِْ مِ. مَ ِْ تعُِيْنُ عَلَى الْهَ

ا يَ لَيْكَ وَلََّ تُذْ  وكَُل رَهِ الْمَمْقُوْتِ  ىِبمِمَّ ناَءِ ىَهُنَا وَ ىَهُنَا فاَِنَّ ذَلِكَ مِنَ الشَّ يَدَكَ فِى الَِّْ  

 “Wahai anakku, jika kamu hendak makan cucilah terlebih dahulu 

tanganmu, dan bacalah doa sebelum kamu memakannya. Jangan kamu menelan 

makananmu sebelum mengunyahnya sampai halus, karena sesungghnya hal itu 

menolong pencernaanmu. Dan makanlah yang terdekat denganmu, jangan 

mengulurkan tangan untuk mengambil makanan yang jauh darimu, karena yang 

demikian itu adalah perbuatan yang tercela.”
80

 

Dalam ungkapan tersebut Muhammad Syakir memberikan arahan kepada 

kita agar menjaga kebersihan sebelum makan dan juga menerapkan kesopanan 

saat makan. Sejatinya anggota tubuh kita adalah milik Allah SWT. Allah SWT 

mengamanahkan kita untuk merawatnya. Oleh karena itu, kita harus menunaikan 

hak-hak dari anggota tubuh tersebut. Contohnya makan dan minum. Makan dan 

minum adalah satu kebutuhan yang dapat menghasilkan energi untuk tubuh, agar 

tubuh tetap sehat, sehingga kita mampu menjalankan ibadah kepada Allah SWT. 

2) Olahraga 

هَوَاءِ ياَ بُ نَيَّ : اِنَّكَ فِى بَ عْضِ اَوْقاَتِ فَ رَاغِكَ لَّتََسْتَ غْنِى عَنِ الرّْياَضَةِ فاَقْصِدِ الََّْمَاكِنَ الْجَيّْدَةَ الْ 

َِّوَاحِى،  نَةُ وَالْوَقاَرُ، فَلَا تَسْرَعْ فِى مَشْيَتِكَ وَلََّ تمَُازحِْ اَحَدًا فِى طَريِْقِكَ مِنَ ال كِي ْ وَعَلَيْكَ السَّ

مِ. حَكْ اِلََّّ بِقَدْرِ التَّبَسُّ ِْ  وَلََّ تَ

”Wahai anakku, peliharalah kesehatanmu dengan berolahraga diwaktu 

senggang, sehingga akan pulih kembali semangatmu yang telah pudar dalam 

menuntut ilmu. Bila engkau hendak berolahraga pilihlah waktu yang udaranya 

masih sejuk yaitu pagi hari. Berjalanlah dengan tenang jangan tergesa-gesa 
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jangan dorong mendorong dengan teman dan janganlah tertawa terbahak-

bahak.”
81

 

Apapun kesibukan yang kita hadapi semestinya kita harus meluangkan 

waktu untuk berolahraga, karena kesehatan merupakan kunci dari lancarnya 

aktivitas kita sehari-hari. Dengan tubuh yang sehat kita akan semangat untuk 

beribadah kepada Allah SWT, menuntut ilmu serta semangat bekerja untuk 

memenuhi kebututhan.  

3) Menjaga ibadah 

تُ فَ بَادِرْ ياَ بُ نَيَّ : كُنْ حَريِْصًا عَلَى اَدَاءِ الصَّلَاةِ الْمَفْروْضَةِ فِى وَقْتِهَا مَعَ الْجَمَاعَةِ، فاَِذَااقْ تَ رَبَ الْوَقْ 
 .فِى طَريْقِكَ اِلَى الْوُضٌوْءِ وَلََّ تُ زَاحِمْ اَحَدًا 

”Wahai anakku, jadilah engkau seseorang yang selalu bersemangat dalam 

menjalankan ibadah fardhu khususnya sholat. Lakukanlah shalat fardhu tepat 

pada waktunya dengan berjamaah. apabila waktu sholat hampir tiba, siapkanlah 

dirimu untuk berwudhu, jangan saling mendahului dalam perjalanan ke mesjid 

dan ke tempat wudhu, jangan berlebihan dalam menggunakan air untuk 

berwudhu.” 

Sebagai ummat Islam yang beriman kita harus semangat dalam 

menunaikan ibadah kepada Allah SWT. Tidak boleh memperlambat ibadah 

khususnya sholat. Ketika adzan berkumandang semestinya kita sudah siap untuk 

melaksanakan sholat. Tidak boleh menunda-nunda waktu sholat. 

4) Menjaga Muru‟ah 

َِعْ نَ فْسَكَ فِى غَيْرِ مَوْضِعِهَا  وَاحْتَرِسْ مِنْ مُخَالَطَةِ الْسَفَلَةِ فَ يَا بُ نَيَّ : اِحْتَفِظْ بِمُرُوْءَتِكَ وَلََّ تَ
ناَياَ وَلََّ تَكُنْ عَبْدًا لبَِطْنِكَ وَلََّ عَبْدًا  لَشَهْوَاتِكَ   وَمِنْ مُعَاشَرَةِ اللّْئَامِ، وَتَ رَفَّعْ عَنِ الدَّ

”Wahai anakku, jaga dan peliharalah muru‟ahmu, janganlah engkau 

dudukkan dirimu bukan pada tempatnya. Peliharalah dan jaga dirimu dari 

pergaulan dengan orang-orang yang rendah akhlaknya dan tercela. Angkatlah 

kehormatan dirimu dari sifat-sifat kehinaan, jangnlah engkau menjadi budak 
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perutmu dan janganlah engkau menjadi budak hawa nafsu syahwatmu dengan 

memperturutkn apa yang dikehendaki.”
82

 

Menjaga muru‟ah ialah menjaga kehormatan diri dengan cara menjauhi 

hal-hal negatif yang membuat diri seseorang terlihat tidak terpuji. Muhammad 

Syakir menjelaskan bahwa kita harus bisa menyesuaikan dan menempatkan diri 

pada tempatnya, dapat memelihara diri dari pergaulan orang-orang yang 

berakhlak buruk. Dan kita harus dapat mengendalikan hawa nafsu. 

f. Akhlak Mahmudah 

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji, yaitu segala macam 

bentuk perbuatan, ucapan dan perasaan seseorang yang dapat menambah iman 

dan mendatangkan pahala. Akhlak terpuji senantiasa berada dalam kontrol 

ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan 

ummat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, rendah hati, pemaaf, berprasangka 

baik, optimis, suka tolong menolong, dll. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

Muhammad Syakir dalam washoya Al-Aba lil Abna, berikut penjelasannya: 

1) Jujur 

Muchlas Samani dan Hariyanto menjelaskan bahwa jujur adalah 

“menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan 

dilakukan (berintegritas), berani karena benar, dapat dipercaya (amanah, 

trustworthiness), dan tidak curang (no cheating)”.
83

 Dalam kitab Washoya 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa jujur merupakan sifat terpuji, lawan dari 

jujur adalah dusta. Sesungguhnya dalam Alquran dijelaskan bahwa Allah SWT 
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melaknat orang-orang yang berdusta. berikut penjelasan jujur menurut 

Muhammad Syakir Al-Iskandari: 

ثُ بو غيرك حرصك على نفسك و  ياَ بُ نَيَّ : اِحْرِصْ عَلى اَنْ تَكُون صاَ دقاً فِي كُل ماتَُحَدّْ
 مالك,فان الكذب شر النقا ئص والمعايب

ياَ بُ نَيَّ : ان الله تعالى قد لعن الكا ذبين في كتابو العزيز فهل ترضى ان تكون ملعونا عند الله 
 م الدنيية؟وانت من طلبة العلو 

“Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seoarang yang selalu 

jujur dalam segala pembicaraan. Sebab sesungguhnya dusta itu adalah perbuatan 

yang buruk dan tercela. “Wahai anakku, sesungguhnya Alquran menegaskan 

bahwa Allah SWT akan melaknat orang-orang yang berdusta. Apakah engkau 

rela menjadi orang yang dilaknat Allah SWT, padahal engkau mempelajari 

agama Islam. 

2) „Iffah  

„Iffah adalah menahan dan menjaga diri dari perkara-perkara yang 

diharamkan Allah SWT. „Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan sangat 

disukai Allah SWT. Dari sifat „iffah ini akan lahir beberapa sifat terpuji lainnya 

seperti sabar, qana‟ah, jujur, santun, dll. Ketika sifat „iffah ini sudah hilang dari 

dalam diri seseorang, maka dengan mudahnya orang tersebut akan melakukan 

hal-hal negatif yang akan merugikan dirinya sendiri baik di dunia maupun di 

akhirat. Dikhawatirkan ia tidak akan mampu untuk mengenali mana yang baik 

dan mana yang buruk, akhirnya ia pun menjadi budak bagi hawa nafsunya 

sendiri. Oleh karena itu „iffah ini perlu ditanamkan dan dilatih dengan sungguh-

sungguh dalam diri manusia agar sifat ini bisa menjadi benteng dalam menjaga 

kemuliaan dan eksistensi dirinya. Berikut penjelasan Muhammad Syakir 

mengenai keutamaan „iffah dalam Washoya: 



 
 

اىل  االذات القبيحة التي يتسارع اليهياَ بُ نَيَّ : فلا تنقاد لهما اذا حملك على طلب شيء من 
 الفساد وينهمك في طلبها الأشرار والفجار.

لإحترام عند اياَ بُ نَيَّ : العفة تا ج مالَّ تاج لو, فحتفظ بتاج العفة الذي يكسبك الوقار و 
 الخاصة والعامة

”Wahai anakku, Janganlah engkau memperturutkan hawa nafsumu dalam 

mencari kepuasan yang hina, perbuatan seperti ini hanya dilakukan oleh orang-

orang zalim. Orang-orang yang rendah akhlaknyalah yang selalu memperturutkan 

hawa nafsunya.”Wahai anakku, „Iffah merupakan suatu perisai diri. Peliharalah, 

perisai tersebut akan menghantarkanmu pada ketentraman dan kemuliaan hidup. 

Baik dalam pandangan ulama ataupun dalam pandangan orang awam.” 

3) Amanah 

Amanah hakikatnya lawan kata dari khianat. Orang yang amanah adalah 

orang yang dapat dipercaya. Amanah merupakan salah satu sifat yang semakin 

langka ditemukan. Meraih kepercayaan orang lain tidak mudah. “butuh satu 

tahun untuk membangun kepercayaan, tapi cukup satu menit saja untuk 

meruntuhkannya,” begitu kata pepatah. Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam 

Washoya menjelaskan bahwa amanah itu adalah salah satu sifat terpuji yang 

harus dimiliki oleh setiap orang. Amanah merupakan sifat-sifatnya para rasul. 

Dalam konteks apapun kita dianjurkan untuk menanamkan sifat amanah dalam 

diri kita. Berikut penjelasan amanah menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari: 

ياَ بُ نَيَّ : الأمانة من اجمل ما يتحلى بو الإنسان من الفِا ئل. وَضدىا الخيانة. وىي من اقبال 
 من قدره. الرذائل التي تشين الإ نسان وتحط

صفات الرسل عليهم الصلاة الأمانة, ياَ بُ نَيَّ حلية اىل الفِل وزينة اىل العلم, وىي من 
 والسلام.

“Wahai anakku, amanah merupakan sebaik-baik akhlak dari beberapa 

akhlak terpuji. Sedangkan khianat merupakan seburuk-buruk akhlak yang hina 

dan rendah. Amanah merupakan hiasan bagi orang-orang yang mulia dan 



 
 

berilmu. Sesungguhnya amanah dan shidq merupakan sebagian sifat-sifat para 

Rasul.
84

 

4) Ikhlas 

Ikhlas berarti niat dengan mengharap ridha Allah SWT saja dalam 

beramal tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Ada pula yang mengatakan 

ikhlas ialah membersihkan amalan dari ingin mencari perhatian manusia. 

Sebagian lagi ada yang mendefinisikan bahwa orang yang ikhlas ialah orang 

yang tidak memperdulikan meskipun seluruh penghormatan dan penghargaan 

hilang dari dirinya dan berpindah kepada orang lain, karena ingin memperbaiki 

hatinya hanya untuk Allah SWT semata dan ia tidak senang jikalau amalan yang 

ia lakukan diperhatikan oleh orang, walaupun perbuatan itu sederhana. Berikut 

penjelasan Muhammad Syakir mengenai Ikhlas: 

ان تكون اعمالك كلها  يا بني: ))انما الأعمال باالنيات وانما لكل امرئ ما نوى((. اجتهد
في خدمة ملتك وابناء وطنك طمعا في رضوان الله وطلبا للأجر عند ربك لَّرغبة فى الشهرة 

 وجمع الدنيا وفقك الله وارشدك الى ما فيو صلاح دنياك واخرتك.

”Wahai anakku, dalam hadis Nabi menjelaskan bahwa: “sesungguhnya 

setiap amal itu tergantung kepada niatnya. Dan seseorang akan mendapaat 

balasan sesuai dengan apa yang diniatkannya.” Bersungguh-sungguhlah agar 

segala amal perbuatanmu semata-mata ditujukan untuk mengabdikan diri kepada 

Rabb-Mu dengan penuh keihklasan dalam segala amal yang ditunjukkan demi 

agama Islam dan generasimu kelak. Agar mereka selalu mendapat keridhaan dan 

pahala dari Allah SWT. Bukan semata-mata mencari popularitas dan keuntungan 

duniawi. Mudah-mudahan Allah SWT selalu mencyrahkan petunjuk dan 

pertolongan kepadamu sehingga mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.”
85

 

5) Taubat 

Taubat adalah rasa penyesalan yang sungguh-sungguh dalam hati dan 

disertai dengan permohonan ampun serta meninggalkan segala perbuatan yang 
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dapat menimbulkan dosa. Sehingga hanya Allah SWT yang ada dalam ingatan 

dan jiwanya. Atau dengan kata lain, taubat adalah kembali ke jalan yang benar  

jalan yang diridhoi Allah SWT setelah seseorang melakukan penyimpangan-

penyimpangan.
86

  

Hal ini sesuai dengan ungkapan Muhammad Syakir dalam Washoya 

sebagai berikut: 

انك ولكن التوبة على الحقيقة ياَ بُ نَيَّ : التوبة من الذنب ليست مجرد كلمة تقولها بلس 
بين يدي مولَّك بالخطيئة التي وقعت منك, واعترافك بانك مذنب مستحق للعقوبة  اعترافك

التي قدرىا الله لهذا الذنب, وان تشعر بالحزن والندم على ما فرط منك, وان تعاىدالله على 
فان شاء عفا عنك وان ان لَّ تعودا لمثلو ابدا, ثم ابتهل الى الله ان يصفح عنك فيما سلف, 

 شاء عاقبك.

”Wahai anakku, sesungguhnya bertaubat dari dosa yang kau lakukan 

tidak cukup dengan kata-kata lisan saja. Tetapi tobat yang sebenarnya adalah 

pengakuan semua dosa yang telah engkau lakukan dihadapan Rabbmu dengan 

kesadaran bahwa sesungguhnya engkau telah berdosa dan wajib menerima siksa 

sebagaimana yang ditentukan Allah SWT. Dalam bertaubat hendaklah engkau 

beristigfar dengan perasaan sedih dan menyesal atas perbuatan-perbuatan yang 

engkau lakukan. Dan berjanji kepada Allah SWT untuk tidak melakukannya lagi 

utnuk selamanya. Kemudian berserah diri dan berharaplah kepada Allah SWT 

untuk mendapatkan ampunan dosa yang telah engkau lakukan. Apabila Allah 

SWT menghendaki tentu Allah SWT akan memgampunimu, tapi mungkin pula 

Allah SWT akan menyiksamu.”
87

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa syarat-syarat 

taubat adalah sebagai berikut: 

a) Harus menghentikan maksiat 

b) Harus menyesal atas perbuatan yang dialkukannya 
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c) Niat sungguh-sungguh tidak mengulangi perbuatan itu lagi. 

6) Cemas  dan Harap  

Cemas dan harap maksudnya ialah suatu perasaan takut, yang timbul 

karena banyak berbuat salah dan sering lalai kepada Allah SWT atau karena 

menyadari kekurang sempurnaan dalam mengabdi kepada Allah SWT maka 

timbullah rasa takut dan khawatir kalau-kalau Allah SWT akan murka 

kepadanya, dan seiring dengan itu dia tetap mengharapkan ampunan dan 

keridhoan Allah SWT.
88

 Dalam washoya Muhammad Syakir menjelaskan bahwa 

barang siapa yang takut kepada siksa Allah SWT, maka sedikit sekali 

kemungkinan untuk ia melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan 

Allah SWT. Kita juga  tidak diperbenarkan untuk berputus asa dari rahmat Allah 

SWT.  Berikut penjelasan Muhammad Syakir mengenai takut dan harap: 

اشتد خوفو م ربو فقلما يقترف خطيئة  ياَ بُ نَيَّ : الخوف من الله يحول بين المرء وذنبو, فمن 
 من الخطايا. فخف الله.

ياَ بُ نَيَّ :خوفا يحول بينك وبين مخالفة امره, ولَّ تيأس من روح الله اذا فرطت منك خطيئة  
 .ربك غفور الرحيم نوابتهل الى الله في سرك وجهرك واسألو العفو والمغفرة ا

 

”Wahai anakku, jadikanlah takut kepada siksa Allah SWT, sebagai 

dinding pemisah antara dirimu dengan perbuatan dosa. Barangsiapa yang snagat 

takut kepada siksa Allah SWT, maka sidikit sekali kemungkinan ia akan 

melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah SWT, karena ia 

yakin bahwa segala perbuatan tentu akan dilihat dan dibalas oleh Allah SWT 

SWT. “Wahai anakku, janganlah engkau berputus asa dari rahmat Allah SWT 

apabila engkau terlanjur melakukan dosa. Berserahlah dan dekatkanlah dirimu 

kepada Allah SWT dikala kau sendiri atau berada dikeramaian, mintalah ampun 

dan maghfirah kepada-Nya, Rabbmu Maha Pengampun Maha lagi Maha 

Penyayang.”
89
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7) Sabar dan syukur 

Sabar dan syukur adalah dua hal penting yang harus selalu kita amalkan 

dalam menjalani kehidupan. Saat memperoleh hal yang menyenangkan, 

bersyukurlah atas pemberian Allah SWT. Namun disaat kita memperoleh hal 

yang tidak diinginkan, maka kita harus bersabar. Karena segala sesuatu yang 

Allah SWT berikan, seburuk apapun itu menurut kita, pasti ada kebaikan yang 

tersimpan di dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad Syakir Al-

Iskandari, berikut penjelasannya: 

الك او في عزيز عندك فاصبر واحتسب اجرك ياَ بُ نَيَّ : اذا اصابتك مصيبة في نفسك او م
عند الله وقابل قِاء الله وقدره بالرضا والقبول, واشكر مولَّك على لطفو بك واحسانو اليك 

اذ لم يِاعف المصيبة عليك, واسألو اللطف في القِاء والقدر وقل : اللهم اني لَّ اسألك 
 ردالقِاء ولكن اسألك اللطف فيو.

”Wahai anakku, kalau dirimu ditimpa musibah, baik menimpa dirimu, 

hartamu ataupun sesuatu yang engkau anggap berharga maka bersabarlah. 

Mintalah pahala disisi Allah SWT Allah SWT dengan ketabahan dan kesabaran 

dalam menghadapinya. Terimalah dengan ridha qadha dan qadr-Nya. 

Bersyukurlah kepada Rabbmu atas kelembutan dan kebaikan yang Allah SWT 

telah curahkan kepadamu, agar musibah yang menimpa dirimu tidak dapat 

digandakan. Mohonlah kehalusan qdha dan qadr-Nya serta ucapkanlah:”ya Allah 

SWT, sesungguhnya aku tidak bermohon kepada-Mu akan tertolaknya qadha, 

tetapi aku mohon kepadamu akan kasih sayang-Mu dalam menghadapi 

musibah.”
90

 

g. Akhlak Mazmumah (Akhlak Tercela) 

Akhlak Mazmumah adalah akhlak yang tidak baik. Segala bentuk akhlak 

yang bertentangan dengan akhlak terpuji disebut dengan akhlak tercela. Akhlak 

tercela merupakan tingkah laku yang dapat merusak keimanan seseorang serta 

menjatuhkan martabatnya sebagai manusia di hadapan Allah SWT dan dihadapan 
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manusia lainnya. Artinya akhlak ini adalah perilaku yang dilarang dan tidak 

diridhoi Allah SWT karena bertentangan dengan syariat Islam atau bertentangan 

dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Untuk itu sikap dan perilaku 

semacam ini harus kita tinggalkan. Adapun contoh akhlak tercela ialah seperti 

syirik, ghibah,riya, ujub, takabbur, namimah, thama‟, dll. 

Berikut penjelasan macam-macam akhlak tercela menurut Muhammad 

Syakir Al-Iskandari dalam Washoya Al-Aba lil Abna: 

1) Ghibah dan Namimah 

Ghibah adalah salah satu perbuatan tercela yang harus kita hindari. 

Menceritakan „aib orang lain tanpa ada hajat sama sekali, inilah yang disebut 

dengan ghibah. Allah SWT menjelaskan betapa hinanya orang-orang yang 

mengghibah dalam surah al-Hujurat ayat 12: 

سُوا وَلََّ يَ غْتَ  ب ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيراً مّْنَ الظَّنّْ إِنَّ بَ عْضَ الظَّنّْ إِثْمٌ وَلََّ تَجَسَّ
ُِكُم بَ عِْاً أَيُحِبُّ أَحَدكُُمْ أَن يأَْكُلَ لَحْمَ أَخِيوِ مَيْتاً فَكَرىِْتُمُوهُ وَات َّقُوا اللَّوَ إِنَّ اللَّوَ  ابٌ تَ وَّ ب َّعْ

 رَّحِيمٌ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah 

kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 

menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT 

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”
91

 

Adapun namimah (mengadu domba) adalah salah satu bagian dari dosa 

besar juga. Namimah biasanya dipakai untuk menyebutkan aktivitas seseorang 

dalam memindahkan suatu perkataan dari satu orang atau kelompok kepada 
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orang lain. Sehingga hakikat namimah adalah mengemukakan apa yang 

dirahasiakan, menyingkap tabir dari apa yang tidak disukai untuk dikemukakan. 

Perbuatan ini kebanyakan bersamaan dengan akhlak buruk lainnya seperti 

ghibah, fitnah, dan hasad. 

Pada dasarnya ghibah dan namimah ini merupakan perbuatan yang sering 

kali menggelincirkan kaum muslimin. Hal ini terjadi karena perbuatan ini 

seringkali terjadi tanpa kita sadari. Berikut penjelasan Muhammad Syakir 

mengenai ghibah dan namimah: 

ياَ بُ نَيَّ : من الأخلاق الذميمة ان تذكر اخاك في غيبتو, لكل انسان عيب, فكما لَّ تحب 
غيبتك. فاجتنب الغيبة  واجتنب نظيرتها فى الخبث وىي النميمة. الغيبة و ذكر عيوبك في 

ئام لَّ من اخلاق طلاب العلوم الدينية.لالنميمة من أخلاق الأدنياء وأخلاق ال  

“Wahai anakku, sebagian dari akhlak tercela dan hina ialah ghibah. Pada 

setiap orang pasti mempunyai kekurangan. Karena itu jauhilah olehmu 

membicarakan keburukan orang. Perbuatan yang serupa dengan ghibah ialah 

namimah. Ghibah dan namimah adalah sebagaian dari akhlak tercela dan rendah. 

Bukan akhlak pelajar dan bukan akhlak yang mempelajari agama Islam.” 

Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa ghibah dan namimah itu adalah 

bagian dari akhlak tercela. Sebagai kaum muslimin dan pelajar yang telah 

mempelajari ilmu agama tidak pantas memiliki akhlak seperti demikian. 

2) Hasad dan hiqd 

Hasad adalah merasa tidak suka dengan nikmat yang diberikan Allah 

SWT kepada orang lain. Berharap nikmat itu hilang dan pindah kepada dirinya, 

dan  terkadang disertai dengan usaha untuk menghilangkan nikmat tersebut. Ini 

adalah sifat yang sangat tercela dan hina.
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 Adapun tanda-tanda orang dengki 
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antara lain adalah: (1) tidak senang melihat orang lain mendapat kebahagiaan. 

(2) suka mengumpat, mencela dan menghina orang lain. (3) bila berbicara 

ucapannya selalu menyakitkan hati orang lain. (4) suka mencaci, bersikap 

angkuh, congkak, sombong ucapannya dan perbuatannya. 

Adapun hiqd adalah dendam, yaitu sikap yang mengandung rasa 

permusuhan di dalam hati dan menunggu waktu yang tepat untuk membalas 

sakit hatinya dengan usaha mencelakai orang yang dimusuhinya. Berikut 

penjelasan Muhammad Syakir mengenai hasad dan hiqd: 

ياَ بُ نَيَّ : لَّ تحسد اخاك على نعمة انعم الله بها عليو دونك, فلو شاء ربك لأعطاك كما 
سليم  نأعطاه. فدع الحسد يا بني ودع الحقد على إخوانك وعلى الناس كافة. ياَ بُ نَيَّ : ك

 الصدر من حب الأذى يتودد اليك الناس ويحبوك.

”Wahai anakku, janganlah engkau hasad kepada temanmu yang mendapat 

nikmat dari Allah SWT karen dirimu tidak mendapatkannya. Mungkin pada suatu 

saat Allah SWT akan memberimu nikmat seperti apa yang diperoleh temanmu. 

Tinggalkanlah pula sifat hiqd (benci) kepada teman dan kepada sekalian ummat 

manusia janganlah engkau menyimpan perasaan yang jelek kepada seseorang. 

“Wahai anakku, jadilah negkau seorang yang berhati suci. Bersih dari hasad, hiqd 

dan lainnya. Dengan itu orang akan merasa bahagia bersamamu dan cinta 

kepadamu.
93

 

3) Takabbur  

Takabbur adalah salah satu sifat tercela yang wajib kita hindari. Takabbur 

berarti menyombongksan diri dan merasa dirinya lebih dari orang lain sehingga 

ia berusaha menutupi dan tidak mau mengakui kekurangan dirinya, selalu merasa 

lebih besar, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, lebih mulia, dan lebih 

beruntung dari yang lain. Padahal hakikatnya semua adalah milik Allah SWT dan 

akan kembali kepada Allah SWT. 
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انعم الله عليك بنعمة فاشكره ولَّ تتكبر على خلقو فان الذي وىبك ىذه النعمة ياَ بُ نَيَّ : إذا 
 قادر على سلبها منك.

”Wahai anakku, apabila Allah SWT memberi nikmat karunia kepadamu 

bersyukurlah, jangan engkau takabbur terhadap sesama makhluk. Sesungguhnya 

Allah SWT dzat yang memberimu nikmat dan kuasa mencabut nikmat itu 

kembali.” 

5. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 

Dalam kitab Washoya terdapat beberapa metode pemebelajaran akhlak 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, 

keluaraga, maupun masyarakat. Berikut penjelasan metode pendidikan akhlak 

secara rinci: 

a. Metode diskusi (Muhawarah) 

Diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan atas suatu masalah.
94

 

Metode ini merupakan metode yang lumrah dipergunakan oleh siapapun. 

Metode ini dapat dipergunakan untuk memecahkan permasalahan keilmuan 

maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Muhammad Syakir juga 

menyatakan bahwa metode diskusi merupakan metode yang layak dan patut 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut penjelasan beliau dalam washoya 

halaman  : 
                                                           

94
 Junaidi Arsyad. (2017). Metode Pendidikan Rasulullah SAW SAW Inspirasi bagi Guru 

Sejati. Medan: Perdana Publishing, h. 125. 



 
 

العلمية جزيلةالفوائد تقوى الفهم وتطلق اللسان يابني : المحاورة بين الطلاب فىى المسائل 
 وتعين على حسن التعبير عن الأعراض المقصودة, وتولد فى الطالب الجراة والإقدام.
“Wahai anakku, diskusi semsama pelajar dalam membahas kajian ilmiah, 

banyak memberikan manfaaat. Diantaranya: memperkuat pemahaman, 

memperlancar pembicaraan, membantu mengambil pelajaran dari suatu masalah 

yang dimaksud, dan melahirkan generasi pencari ilmu selanjutnya.” 

b. Metode Nasihat 

Nasihat adalah mengingatkan seseorang terhadap sesuatu yang dapat 

meluluhkan hatinya dan sesuatu itu dapat berupa pahala atau siksa, sehingga ia 

menjadi ingat. Dalam pemahaman pendidikan, mau‟izah adalah nasihat 

mengerjakan amal kebaikan dan menjauhi kejahatan dengan metode yang 

memikat hati, mengobarkn simpati dan menggerakan pikiran agar terbangun 

kebaikan dalam perkataan maupun perbuatan untuk taat kepada Allah SWT. 

Metode nasihat merupakan metode yang berpengaruh dalam membentuk akhlak 

peserta didik. Nasihat yang berpengaruh dapat membuka jalannya ilmu ke dalam 

jiwa secara langsung melalui perasaan. Ia menggerakkan jiwa selama waktu 

tertentu.
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 Berikut penjelasan Muhammad Syakir mengenai nasihat dalam 

washoya: 

يابني :اكثر من مدارسة القرأن واحفظ اياتو الشريفة عن ظهر قلبك. واذا قرأت القرأن فلا 
التفسير او الى تقرأه وانت غافل عن معناه, واذا اشكل عليك فهم اية فارجع الى كتب 

 احدالعلماء تتعلم معناىا.

“Wahai anakku, perbanyaklah tadarus Alquran dan hafalkanlah ayat-ayat 

Alquran yang mulia dari ketulusan hatimu. Ketika kamu membaca Alquran 

jangan kamu hanya membaca tanpa merenungkan makna kandungannya. Apabila 

kamu menemukan kesulitan     dalam memahami makna salah satu ayatnya, maka 

kajilah kembali kitab-kitab tafsir atau datanglah kepada ulama untuk meminta 

penjelasan makna ayat tersebut.” 
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c. Metode Kisah (qissah) 

Metode kisah merupakan metode yang sangat menarik untuk 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Karena pada dasarnya setiap orang 

menyukai kisah dan cerita semenjak ia masih kecil. Hal ini tebrukti dari 

kebiasaan anak-anak suka membaca cerita, mendengarkan serta menonton 

dongeng. Metode ini juga dapat menambah wawasan peserta didik sehingga tidak 

hanya terfokus kepada materi yang ada buku. 

الغنم قبل البعثة, ثم كان يتجر حتى بعث,  ىو وسلم يرعيابني : كان النبي صلى الله علي
ومازال كذالك حتى كان رزقو تحت ظل رمحو. وكان ابوبكر الصديق رضي الله عنو تاجرا حتى 

كذالك كان اصحاب رسول الله صلى الله عليو وسلم ومن تبعهم من السلف استخلف, و 
الصالح, فما منعهم العلم عن مزاحمة الناس فى كسب الحلال, بل كانوا قدوة حسنة في 

 وجوه الكسب.
“wahai anakku, Rasulullah SAW pernah mengembalakan kambing 

sebelum beliau diutus menjadi nabi, kemudian beliau pernah berdagang sampai 

beliau diutus menjadi nabi,  dan beliau tidak pernah meninggalkan usaha untuk 

hidup bahkan sampai beliau dibawah bayang-bayang tombaknya (berperang). 

Abu Bakar ash-Shidiq, juga seorang saudagar dari saudagar sampai beliau 

menjadi khalifah pertama. Demikian juga para sahabat nabi yang lain, tabi‟in, 

dan salafu shalih, mereka bekerja untuk mencukupi kebutuhannya. Dan tidaklah 

ilmu yang mereka miliki menghalangi mereka bergaul dengan sesama manusia 

dalam bekerja dan berusaha mencari nafkah yang halal, bahkan mereka menjadi 

teladan yang baik dalam bekerja.”
96

 

 

d. Metode Dialog (hiwar) 

Dialog adalah salah satu metode pembelajaran yang berfungsi untuk 

mengasah wawasan dan  kemampuan peserta didik. Dalam metode ini peserta 

didik akan saling berinteraksi dengan lawan biacaranya. Metode ini juga dapat 

dijadikan ajang untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum. Diharapkan 
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dengan penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran, anak dapat 

berkomunikasi dengan baik di lingkungan masyarakat. 

يابني : اذالم تعمل بنصيحتي في خلوتك فقلما تحافظ عليها بين اخوانك. يابني اذا لم تتخذني 
 قدوة فبمن تقتدى؟  وعلام تجهدنفسك فىى الجلوس امامى؟

يابني: ان الأستاذ لَّ يحب من تلاميذه الَّ الصالح المؤدب, فهل يسرك ان يكون استاذك 
. حك ومربيك غير راض عنك ولَّ طامع في صلا  

“Wahai anakku, apabila dirimu tidak menuruti nasihatku, maka siapakah 

yang akan kamu ikuti? Dan apakah artinya selama ini kamu memaksa dirimu 

duduk (belajar) dihadapanku? “Wahai anakku, sesungguhnya seorang guru 

menyayangi anak muridnya yang shalih dan beradab. Apakah dirimu suka jika 

guru yang telah mendidikmu tidak ridha dan tidak mengharapkan kebaikan dari 

diirmu?”
97

 

e. Metode Perumpaman (Amsal) 

Metode perumpamaan adalah metode pendidikan yang digunakan 

pendidik kepada anak didik dengan mengajukan berbagai perumpamaan agar 

materinya mudah dipahami. Metode ini mengandung unsur-unsur yang menarik 

dan menyenangkan, metode ini juga berfungsi untuk memperjelas makna dengan 

mengaitkan sesuatu yang abstrak dengan seuatu yang kongkrit, mendorong sikap 

positif, meninggalkan sikap negatif. Pengaruh metode ini dalam pendidikan Islam 

adalah anak didik dapat mengmbil pelajaran dan nasihat yang terkandung di 

dalam perumpamaan tersebut. 

يو. يابني : شتان بين من يقرأ ولَّ يفهم معنى ما يقرؤه وبين من يقرا ومعانى القرأن حاضرة لد
عمى يمشى في الطريق لَّيبصر منها شيئا, والثاني كصاحب البصر يتقى ببصره ا الأالأول ك

 مواقع الزلل.
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“Wahai anakku, jauh sekali perbedaan antara orang yang membaca 

Alquran tapi dia tidak paham maksud dan makna yang dibacanya, dengan orang 

yang membaca Alquran dan dia memahami maksud dan makna yang dibacanya. 

Adapun orang jenis pertama seperti orang buta yang berjalan di jalan raya dan dia 

tidak bisa melihat apa pun. Sementara orang jenis kedua seperti orang yang jernih 

penglihatannya dan dengan penglihatan tersebut dia mampu menyelamatkan diri 

(tidak tergelincir).” 

 

f. Metode Targhib dan Tarhib 

Targhib adalah penghargaan atau hadiah yang diberikan Allah SWT 

kepada hambanya yang senantiasa mengikuti perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Dalam lingkungan sekolah targhib adalah penghargaan yang 

diberikan  kepada peserta didik sebagai bentuk apresiasi karena anak sudah 

belajar dengan ssungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Sedangkan tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang 

disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa kesalahan atau perbuatan yang telah 

dilarang Allah SWT. Selain itu juga  karena menyepelekan pelaksanaan 

kewajiban yang telah diperintahkan Allah SWT. Dalam lingkungan sekolah 

tarhib adalah sanksi yang diberikan kepada peserta didik karena melanggar 

peraturan yang telah ditetapkan. 

E. Pembahasan  

Salah satu tujuan utama pendidikan Islam ialah untuk membentuk 

manusia yang berakhlak mulia. Hendaknya kita sebagai muslim menjadikan 

akhlak yang baik sebagai landasan dalam bertindak dan mengambil keputusan. 

Pentingnya akhlak dapat kita lihat dari tujuan diutusnya Rasulullah SAW ke 

muka bumi ini, yaitu sebagai penyempurna akhklak manusia. Bagaikan cahaya 

menyinari alam semesta begitulah akhlak dan kepribadian Rasulullah SAW. 

Akhlak mulia hasil dari implementasi nilai-nilai Alquran. Kita tentu 



 
 

menginginkan akhlak mulia tersebut. Namun perlu kita ketahui bahwa akhlak 

mulia ini tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan dengan adanya proses panjang 

melalui tarbiyah atau pendidikan. 

Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna adalah kitab yang berisi wasiat seorang 

guru kepada muridnya tentang akhlak. dalam mengungkapkan nasihat-nasihat 

nya Muhammad Syakir Al-Iskandari menempatkan dirinya sebagai guru yang 

sedang menasihati muridnya. Relasi guru dan murid dalam buku ini 

diumpamakan seperti orang tua kepada anaknya.  

Dilihat dari materi-materi yang dijelaskan Muhammad Syakir, beliau 

memberikan nasihat-nasihat agar muridnya menjadin muslim yang tau 

bagaimana cara berakhlak kepada sang khalik (Allah SWT) dan berakhlak 

kepada makhluk. Sebelum membahas mengenai bagaimana cara berakhlak mulia, 

terlebih dahulu beliau menanamkan kesadaran berakhlak mulia kepada peserta 

didiknya. Berikut ungkapan beliau tentang pentingnya memiliki kesadaran 

berakhlak mulia: “Wahai anakku, janganlah engkau bersandar pada 

pengawasanku, sebab pengawasanmu terhadap dirimu sendiri lebih utama dan 

lebih bermanfaat daripada pengawasanku.” Dapat dipastikan bahwa segala usaha  

pendidikan, bimbingan serta pelatihan semata-mata tidak akan dapat membentuk 

seseorang menjadi pribadi yang berakhlak mulia melainkan apabila timbul 

kesadaran di dalam dirinya. Kesadaran yang terdapat dalam jiwa merupakan 

kunci utama terbentuknya pribadi yang berakhlak mulia.  

Seperti yang sudah penulis sebutkan di atas bahwa konsep pendidikan 

akhlak yang terdapat dalam kitab Washoya Al-Aba Lil Abna dapat dibagi menjadi 



 
 

dua bagian, yaitu akhlak kepada sang khaliq (Allah SWT) dan akhlak kepada 

makhluk. Berikut penjelasannya: 

1. Akhlak Terhadap Khaliq (Allah SWT) 

Sebagai muslim yang beriman kita harus menyadari posisi kita dimuka 

bumi ini, dan apa sebenaranya tujuan kita diciptakan oleh-Nya. Kita hanyalah 

makhluk lemah yang tidak memiliki daya apa-apa, apapun hajat dan keperluan 

kita semuanya dapat kita minta kepada Allah SWT. Allah SWT lah yang 

mengatur segala sesuatunya. Dan kita juga harus tanamkan dalam diri kita bahwa 

tujuan kita diciptakan dimuka bumi ini adalah untuk menyembah dan  beribadah 

kepada-Nya. Muhammad Syakir menjelaskan bahwa hal utama yang harus kita 

lakukan layaknya sebagai makhluk adalah bertaqwa kepada Allah SWT. Taqwa 

adalah memelihara diri dari siksaan Allah SWT dengan cara mengikuti segala 

perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. Islam adalah agama 

yang sangat indah, segala sesuatu yang berkaitan dengan makhluk-Nya baik itu 

perkara besar maupun  kecil semuanya diatur dalam Islam. Islam adalah agama 

yang memiliki peraturan yang sangat detail. Kenapa demikian, karena Allah 

SWT menginginkan makhluk-Nya dapat menikmati kemaslahatan dan 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Itulah sebabnya muncul peraturan-

peraturan yang harus dilaksanakan oleh hamba-Nya. Kita sebagai hamba hanya 

bertugas untuk  untuk  menjalankan serta mengikuti perintah dan peraturan yang 

ditetapkan oleh-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.  

Selain taqwa Muhammad Syakir juga menjelaskan bahwa kita harus 

memiliki sikap sabar, ikhlas dan rasa syukur atas pemberian Allah SWT. Dalam 

kehidupan ini, banyak sekali hal-hal yang terkadang tidak sesuai dengan harapan 



 
 

kita. Kita harus selalu berhusnudzzon kepada Allah SWT, harus sabar dan ikhlas 

atas kehendak Allah SWT. Karena segala sesuatu pasti ada tahapannya. Kita 

tidak boleh menuntut ini dan itu kepada Allah SWT, kita harus menyadari ketika 

kita menginginkan sesuatu apakah kita telah menunaikan kewajiban kita 

seutuhnya kepada Allah SWT? Pasti tidak, karena tidak ada manusia yang 

sempurna. Jadi, tidak boleh berprasangka buruk dan menuntut agar Allah SWT 

selalu mengabulkan segala yang kita minta. Kita harus tanamkan dalam diri 

bahwa segala yang ditaqdirkan Allah SWT itulah yang terbaik karena Allah SWT 

yang mengatur segalanya dan Allah SWT yang maha tahu akan 

kemaslahatannya.  

Kita harus terima dengan lapang dada dan sabar atas apapun yang 

ditaqdirkan Allah SWT kepada kita dan itu semua wajib kita syukuri. Kita harus 

bersyukur dan berterimakasih atas nikmat-nimmat yang telah Allah SWT berikan 

kepada kita. Seperti hal yang sudah penulis sebutkan di atas bahwa kedudukan 

kita hanyalah sebagai hamba yang tidak memiliki daya apa-apa. Sejatinya 

sebagai hamba kita harus tahu diri serta ikhlas dan  bersyukur atas pemberian 

Allah SWT. Ketika Allah SWT memberikan hal lebih kita tidak boleh 

menyombongkan diri dan lupa kepada Allah SWT. Malah sebaliknya, kita harus 

banyak bersyukur kepada Allah SWT agar hal lebih yang diberikan Allah SWT 

berkah untuk kehidupan kita. Dan ketika kita sedang merasakan kesulitan dalam 

hidup tentunya kita tidak boleh berputus asa. Harus tetap sabar dan ikhlas serta 

bersyukur atas apa yang telah diberikan Allah SWT.  



 
 

Setelah taqwa, sabar, ikhlas dan syukur Muhammad Syakir juga 

menjelaskan dalam kitab Washoya Al-Aba Lil Abna bahwa kita harus sering-

sering bertaubat kepada Allah SWT. Kita hanya manusia biasa yang tak luput 

dari salah dan dosa. Ketika kita melakukan kesalahan dan dosa maka kita harus 

bersegera untuk bertaubat kepada Allah SWT. Taubat adalah rasa penyesalan 

yang sungguh-sungguh dalam hati dan disertai dengan permohonan ampun 

kepada Allah SWT serta meninggalkan segala perbuatan yang dapat 

menimbulkan dosa dan tidak mengulangi kembali kesalahan atau dosa yang telah 

diperbuat. Dari penjelasan di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa cara untuk 

berakhlak mulia kepada Allah SWT adalah anatara lain dengan bertaqwa kepada 

Allah SWT, sabar, ikhlas dan bersyukur atas pemberian fdan kehendak Allah 

SWT serta bertaubat atas pelanggaran yang kita lakukan terhadap peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan Allah SWT. 

2. Akhlak Terhadap Makhluk 

Akhlak terhadap makhluk dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Antara 

lain akhlak kepada Rasulullah SAW, orangtua, guru, saudara (teman), diri 

sendiri, serta akhlak dalam kehidupan sehari-hari.  

a. Akhlak terhadap Rasulullah SAW 

Rasulullah SAW adalah sosok insan terpilih yang diutus Allah SWT 

untuk menyiarkan syariat Islam melalui wahyu-wahyu yang diturunkan Allah 

SWT kepadanya. Sebagai ummat Islam yang beriman kita harus patuh dan taat 

terhadap ajaran yang disampaikan Rasulullah SAW. Baik ajaran yang terdapat di 

dalam Alquran maupun hadis-hadis yang telah disampaikan olehnya. Muhammad 

Syakir menjelaskan bahwa salah satu bukti kasih sayang Allah SWT kepada 



 
 

seluruh hambanya ialah dengan mengutus nabi Muhammad Rasul terakhir pilihan 

Allah SWT untuk menyampaikan syariat-syariat Islam melalui wahyu atau ayat-

ayat suci Alquran yang diturunkan Allah SWT. 

 

b. Akhlak Terhadap Orangtua 

Selanjutnya akhlak kepada orangtua, orang tua adalah sosok yang paling 

berjasa dalam kehidupan kita dan orang yang selalu mencurahkan kasih 

sepanjang masa. Mereka rela berjuang banting tulang tak kenal lelah untuk 

membesarkan dan  mencukupi kebutuhan kita. Tidak satupun orangtua yang 

menginginkan anaknya tidak bahagia. Kita sebagai anak harus sayang dan 

berbakti kepada keduanya. Karena ridha orangtua adalah ridha Allah SWT juga 

dan murka orangtua adalah murka Allah SWT juga. Allah SWT melaknat hamba 

yang durhaka kepada orangtuanya. Begitulah tinginya derajat orangtua dimata 

Allah SWT. 

c. Akhlak Terhadap Guru 

Selanjutnya akhlak kepada guru. Guru identik dengan ungkapan pahlawan 

tanpa tanda jasa, beliau ialah orang yang bertugas untuk mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada kita. Bukan hanya materi pelajaran saja, tetapi guru juga 

mengajarkan bagaimana cara berprilaku baik kepada sesama. Guru adalah 

pengganti orangtua selama di sekolah. Oleh karena itu, kita juga diwajibkan 

untuk hormat dan patuh terhadap perintah guru. 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa merupakan kewajiban bagi 

peserta didik untuk menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh dan 

disaat pembelajaran sedang berlangsung peserta didik dilarang untuk berbicara 



 
 

dan bersendagurau dengan temannya. Hal demikian merupakan salah satu wujud 

penghormatan murid kepada guru. 

 

d. Akhlak Terhadap Teman 

Poin selanjutnya adalah akhlak kepada teman. Pada hakikatnya manusia 

dalam hidupnya tidak bisa lepas dari orang lain. Bergaul menjadi fitrah dan 

kebutuhan dasar manusia. Untuk memnuhi kebutuhannya, manusia harus 

menjalin hubungan dengan sesamanya. Kehadiran orang lain menjadi suatu 

keharusan karena manusia tidak bisa hidup sendiri. Ikatan persahabatan dapat 

diibaratkan seperti kedua belah tangan. Kita bisa melihat bagaiamana kedua 

belah tangan saling membantu satu sama lain dalam usaha menggapai tujuan. 

Keduanya bersatu padu dalam mewujudkan tujuan. Keduanya melebur menjadi 

satu untuk mencapai tujuan yang sama. Adapun contoh akhlak nang baik 

terhadap teman adalah dengan cara tidak mempersulit keadaanya, saling tolong 

menolong, menjaga rahasia dan tidak pernah membuka aib sesama, serta masih 

banyak contoh lainnya.  

Berikut contoh akhlak yang baik terhadap teman menurut Muhammad 

Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya Al-Aba Lil Abna: ”Wahai anakku, 

apabila kamu duduk janganlah kamu mempersempit tempat bagi temanmu, 

sebaiknya lapangkanlah tempat sehingga temanmu dapat duduk dengan leluasa. 

Sesungguhnya menyempitkan tempat duduk termasuk perbuatan yang membuat 

hati kesal, sehingga menimbulkan rasa dengki di hati serta memunculkan banyak 

keburukan.” Ungkapan tersebut menjelaskan agar kita menanamkan sikap saling 



 
 

tolong menolong antara sesama dan jangan pernah mempersulit keadaan dan 

posisi orang lain. 

e. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap diri 

pribadinya baik itu sifatnya jasmani maupun rohani. Kita harus adil dalam 

memperlakukan diri kita sendiri. Jangan memaksakan sesuatu yang tidak baik 

atau sampai membahayakan diri sendiri. Sesuatu yang membahayakan diri itu 

bisa bersifat fisik ataupun psikis. Berikut penjelasannya: 

1) Akhlak terhadap diri sendiri ditinjau dari segi fisik 

Berbicara mengenai fisik, tentu yang terlintas dalam pikiran kita adalah 

anggota tubuh yang telah diberikan dan diamanahkan Allah SWT kepada kita. 

Kita tidak boleh melakukan hal-hal yang bisa memnbuat tubuh menderita. Seperti 

terlalu banyak begadang, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, merokok, 

menunda waktu makan, tidak membersihkan diri, dll. Karena hal ini dapat 

membahayakan kesehatan tubuh kita. Mengenai akhlak terhadap diri sendiri dari 

segi fisik, Muhammad Syakir memberikan arahan kepada kita agar menjaga 

kebersihan sebelum makan dan juga menerapkan kesopanan saat makan. 

Sejatinya anggota tubuh kita adalah milik Allah SWT. Allah SWT 

mengamanahkan kita untuk merawatnya. Oleh karena itu, kita harus menunaikan 

hak-hak dari anggota tubuh tersebut. Contohnya makan dan minum dengan 

teratur . Makan dan minum adalah satu kebutuhan yang dapat menghasilkan 

energi untuk tubuh, agar tubuh tetap sehat, sehingga kita mampu menjalankan 

ibadah kepada Allah SWT.  



 
 

Muhammad Syakir juga menyarankan kita agar berolahraga. Setlah tubuh 

kita lelah seharian dalam bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan, 

seskali kita harus berolahraga agar tubuh kita tetap sehat dan bugar. Sehingga 

kita tetap bersemangat dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT dan 

semangat dalam bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup. 

2) Akhlak terhadap diri sendiri ditinjau dari segi psikis 

Psikis merupakan hal-hal yang tidak dapat terlihat langsung oleh panca 

indera. Psikis adalah kata lain dari jiwa, mental, atau psikologis. Contoh psikis 

adalah perilaku, isi pikiran, alam perasaan, kebiasaan, dan pengetahuan. Dalam 

hal ini tentu dapat kita pahami bahwa Akhlak terhadap diri sendiri apabila 

ditinjau dari segi psikis bukan hanya tentang jiwa atau kebiasaan saja, tetapi 

pembahasannya juga masuk kepada pengetahuan/akal. Dalam Washoya 

Muhammad Syakir Al-Iskandari menuliskan beberapa contoh akhlak terhadap 

diri sendiri berkaitan dengan jiwa seperti jujur, amanah, „iffah, sabar dan syukur. 

Jujur adalah suatu kesesuaian sikap antara perkataan dan perbuatan yang 

sebenarnya. Apa yang diucapkan memang itulah yang sesungguhnya dan apa 

yang diperbuat memang itulah yang sebenarnya. Lawan dari sifat jujur adalah 

dusta. Dusta adalah perkataan dan perbuatan yang menyimpang dari hal 

sebenarnya. Perilaku ini merupakan perilaku tercela yang wajib untuk kita 

hindari. Muhammad Syakir menjelaskan bahwa: “Wahai anakku, berusahalah 

engkau untuk menjadi seoarang yang selalu jujur dalam segala pembicaraan. 

Sebab sesungguhnya dusta itu adalah perbuatan yang buruk dan tercela. “Wahai 

anakku, sesungguhnya Alquran menegaskan bahwa Allah SWT akan melaknat 



 
 

orang-orang yang berdusta. Apakah engkau rela menjadi orang yang dilaknat 

Allah SWT, padahal engkau mempelajari agama Islam. 

Dalam ungkapan tersebut Muhammad Syakir menjelasakan betapa 

pentingnya bagi kita untuk menerapkan sifat jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

Dan berusaha semampu mungkin untuk menjauhi dusta, karena Allah SWT 

sangat tidak menyukai orang-orang yang berdusta. Dalam Alquran Allah SWT 

menjelaskan bahwa Allah SWT melaknat orang-orang yang berdusta.  

Selanjutnya adalah amanah. Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya. 

Jika satu urusan diserahkan kepadanya maka orang percaya bahwa urusan itu 

akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Lawan kata dari amanah adalah 

khianat. Khianat merupakan sifat yang tercela yang diekspresikan dengan 

menyalahi janji dan apa yang telah dipercayakan kepadanya. Sikap ini amat 

berbahaya bagi kehidupan bermasyarakat. Sifat ini akan merugikan orang yang 

dikhianati dan orang yang berkhianat juga. Sebagai muslim yang beriman wajib 

bagi kita untuk menerapkan sifat amanah dan membuang jauh-jauh sifat khianat. 

Karena khianat begitu juga dusta merupakan tanda-tanda orang munafik. 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa:  

“Wahai anakku, amanah merupakan sebaik-baik akhlak dari beberapa 

akhlak terpuji. Sedangkan khianat merupakan seburuk-buruk akhlak yang hina 

dan rendah. Amanah merupakan hiasan bagi orang-orang yang mulia dan 

berilmu. Sesungguhnya amanah dan shidq merupakan sebagian sifat-sifat para 

Rasul. 



 
 

Dari ungkapan tersebut Muhammad Syakir mengatakan bahwa amanah 

adalah akhlak terpuji sedangkan khianata adalah akhlak yang sangat buruk dan 

hina. Aman ini juga merupakan sifat yang menghiasi orang-orang yang mulia dan 

berilmu. Sepatutnya kita sebagai pelajar yang mempelajari ilmu agama 

khususnya menanamkan serta menerapkan sifat ini dalam kehidupan sehari-hari.  

Dan selanjutnya sifat „Iffah. „Iffah adalah memelihara diri dari hal-hal 

buruk dan dosa. Orang-orang yang „iffah adalah orang yang mulia dan dapat 

menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang Allah SWT. Lawan dari „iffah ini 

adalah orang-orang yang sering mengabaikan perintah Allah SWT dan selalu 

menjalankan larangan Allah SWT. Orang-orang seperti ini adalah orang yang 

sangat dimurkai Allah SWT. Muhammad Syakir menjelaskn bahwa: 

”Wahai anakku, Janganlah engkau memperturutkan hawa nafsumu dalam 

mencari kepuasan yang hina, perbuatan seperti ini hanya dilakukan oleh orang-

orang zalim. Orang-orang yang rendah akhlaknyalah yang selalu memperturutkan 

hawa nafsunya. “Wahai anakku, „Iffah merupakan suatu perisai diri. Peliharalah, 

perisai tersebut akan menghantarkanmu pada ketentraman dan kemuliaan hidup. 

Baik dalam pandangan ulama ataupun dalam pandangan orang awam.
98

 

Muhammad Syakir mengatakan bahwa ketentraman dan kemuliaan hidup 

akan kita peroleh apabila kita menanamkan serta mengaplikasikan sifat „iffah 

dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Dan yang terakhir adalah sifat sabar dan syukur. Sabar adalah menerima 

ketentuan Allah SWT dengan lapang dada dan tidak berprasangka buruk terhadap 

taqdir Allah SWT. Apapun yang ditaqdirkan Allah SWT harus kita terima 

dengan sabar dan ikhlas, serta harus selalu bersyukur. Dan kita juga harus 
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menyadari bahwa Allah SWT lebih mengetahui apa yang terbaik untuk 

hambanya. 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa: ” Wahai anakku, kalau dirimu 

ditimpa musibah, baik menimpa dirimu, hartamu ataupun sesuatu yang engkau 

anggap berharga maka bersabarlah. Mintalah pahala disisi Allah SWT Allah 

SWT dengan ketabahan dan kesabaran dalam menghadapinya. Terimalah dengan 

ridha qadha dan qadr-Nya. Bersyukurlah kepada Rabbmu atas kelembutan dan 

kebaikan yang Allah SWT telah curahkan kepadamu, agar musibah yang 

menimpa dirimu tidak dapat digandakan. Mohonlah kehalusan qdha dan qadr-

Nya serta ucapkanlah:”ya Allah SWT, sesungguhnya aku tidak bermohon 

kepada-Mu akan tertolaknya qadha, tetapi aku mohon kepadamu akan kasih 

sayang-Mu dalam menghadapi musibah.” 

Berdasarkan ungkapan  tersebut, Muhammad Syakir mengajarkan kepada 

kita apa yang seharusnya kita lakukan ketika kita sedang ditimpa musibah. Beliau 

menjelaskan bahwa kita harus sabar dan tabah menerima taqdir Allah SWT dan 

tetap bersyukur atas nikmat yang tetap senantiasa dicurahkan Allah SWT keoada 

kita. Ketika kita sedang dalam musibah hal yang paling penting kita lakukan 

adalah berdoa bukan malah menyalahkan taqdir Allah SWT. Karna Allah SWT 

lebih mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk untuk hambanya. 

Selain menanamkan sifat-sifat terpuji ternyata masih ada cara lain untuk 

berkahlak terhadap diri sendiri yaitu menuntut ilmu. Ilmu adalah kunci dari 

segala kebaikan. Ilmu merukan sarana untuk menunaikan apa yang Allah SWT 

wajibkan kepada kita. Amal ibadah tidak akan sempurna apabila tidak didasari 

dengan ilmu. Maka dari itu kita diwajibkan untuk menuntut ilmu. Supaya kita 

tahu makna dari ibadah-ibadah yang kita lakukan sebagai wujud pelaksanaan 

kewajiban terhadap Allah SWT. 

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa: “Wahai anakku, belajarlah 

dengan sungguh-sungguh dan penuh semangat. Jagalah waktumu jangan sampai 



 
 

berlalu dengan sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat.” Beliau 

mennganjurkan kita untuk belajar dengan sunggug-sungguh serta tidak mengisi 

waktu yang ada dengan hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, antara lain adalah diskusi, dialog, kisah, 

perumpaaan, ceramah, dll. Berikut penjelasannya: 

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih. 

Diskusi ini bertujuan untuk mengasah kemampuan dan untuk bertukar pikiran 

tentang hal yang didiskusikan. Muhammad Syakir menjelaskan bahwa: “Wahai 

anakku, diskusi semsama pelajar dalam membahas kajian ilmiah, banyak 

memberikan manfaaat. Diantaranya: memperkuat pemahaman, memperlancar 

pembicaraan, membantu mengambil pelajaran dari suatu masalah yang 

dimaksud, dan melahirkan generasi pencari ilmu selanjutnya.” 

Beliau menjelaskan bahwa salah satu metode yang dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran adalah diskusi. Diskusi berfungsi untuk memperkuat 

pemahaman, melatih kemampuan berbicara di depan publik, serta memperoleh 

ilmu dan ide-ide baru yang lahir dari hasil diskusi. Diskusi ini hampir sama 

dengan dialog. Kedua metode tersebut sama-sama memerlukan interaksi ataupun 

lawan bicara yang dapat membantu mempermudah pemahaman tentang hal yang 

sedang menjadi topik pembahsan. 

Selanjutnya kisah dan ceramah. Metode ini merupakan salah satu metode 

menarik yang disukai banyak peserta didik. Hal ini dapat kita buktikan dengan 

kebiasaan orang diwaktu kecil suka mendengarkan cerita serta menonton 



 
 

dongeng. Dalam hal ini, tentunya kisah atau cerita yang diangkat adalah kisah 

yang bermanfaat dan berkaitan dengan pelajaran seperti kisah para Nabi dan 

sahabat. Dengan metode ini diharapkan peserta didik mampu mengambil i‟tibar 

dari kisah-kisah yang telah diceritakan oleh guru tersebut. Biasanya, dalam 

menyampaikan kisah ini guru dapat menggunakan metode ceramah juga. 

Dan yang terakhir adalah metode perumpamaan. Metode ini merupakan 

metode yang memiliki peran penting dalam meningkatkan wawasan dan daya 

pikir peserta didik. Adapun manfaat metode perumpamaan ini adalah 

memperjelas makna dengan mengkaitkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Muhammad Syakir menjelasakan bahwa: “Wahai anakku, jauh sekali perbedaan 

antara orang yang membaca Alquran tapi dia tidak paham maksud dan makna 

yang dibacanya, dengan orang yang membaca Alquran dan dia memahami 

maksud dan makna yang dibacanya. Adapun orang jenis pertama seperti orang 

buta yang berjalan di jalan raya dan dia tidak bisa melihat apa pun. Sementara 

orang jenis kedua seperti orang yang jernih penglihatannya dan dengan 

penglihatan tersebut dia mampu menyelamatkan diri (tidak tergelincir).”Dalam 

ungkapan tersebut Muhammad Syakir menggunakan metode perumpamaan agar 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang beliau sampaikan.  

Setelah peneliti membaca dan mempelajari kitab Washoya Al-Aba Lil 

Abna peneliti menganggap bahwa isi kitab ini sangat bagus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kitab ini banyak membahas tentang konsep dasar 

pendidikan akhlak. Isi kitab ini menjelasakan bagaimana cara kita berakhlak 

dengan semestinya, baik itu kepada Allah, manusia, serta lingkungan sekitarnya. 



 
 

Jika isi dari kitab ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Insyaallah tujuan 

utama dari pendidikan akan tercapai. Namun, kenyataannya saat sekarang ini 

kitab-kitab seperti ini sudah jarang dipakai dan banyak dari ummat Islam yang 

tidak mengetahui keberadaan kitab-kitab yang telah disusun oleh Ilmuan-Ilmuan 

Islam sendiri. Untuk itu peneliti mengajak kepada kita semua ummat Islam 

terkhusus kepada tenaga pendidik, mari sama-sama kembali merujuk kepada 

kitab asli yang telah disusun oleh ilmuan-ilmuan Islam. Di samping kitab ini 

memiliki pembahsan yang cukup jelas dan mudah dimengerti, secara tidak 

langsung peserta didik juga diajak untuk menelusuri kembali sejarah ilmuan-

ilmuan Islam dengan karya-karya nya.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian di atas dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain adalah: 

1. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna karya 

Muhammad Syakir Al-Iskandari adalah sebagai berikut: 

a. Konsep berakhlak mulia kepada sang Khaliq (Allah SWT). Adapun contoh 

akhlak mulia kepada Allah SWT antara lain adalah taat terhadap perintah-

Nya, bersyukur atas nikmat yang diberikan-Nya, bersabar atas segala ujian 

dari-Nya, ikhlas atas segala sesuatu yang ditaqdirkan-Nya, dan bertaubat atas 

segala pelanggaran terhadap perintah-perintah-Nya. 

b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW, dengan cara menjalankan segala 

perintahnya. Karena pada hakikatnya segala perintah yang diserukan oleh 

Rasulullah SAW adalah bersumber dari wahyu yang diturunkan Allah SWT. 

c. Akhlak terhadap orangtua, dengan cara berbakti kepada keduanya karena 

ridha orangtua adalah ridha Allah SWT juga dan murka orangtua adalah 

murka Allah SWT juga. 

d. Akhlak terhadap guru, dengan cara memperhatikan guru ketika sedang 

menyampaikan pelajaran dan belajar dengan sungguh-sungguh. 

e. Akhlak terhadap teman/saudara, saling tolong menolong dan jangan 

mempersulitnya dalam kondisi apapun. 

f. Akhlak terhadap diri sendiri (akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah). 

Menanamkan sifat-sifat terpuji di dalam diri. 



 
 

2. Metode pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir Al-

Iskandari adalah sebagai berikut: 

a. Metode diskusi 

b. Metode ceramah 

c. Metode perumpamaan 

d. Metode kisah 

e. Metode targhib dan tarhib 

f. Metode dialog 

g. Metode nasihat 

h. Dan metode pembiasaan diri 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini hendaknya dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan konsep pendidikan akhlak serta dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bari para pendidik, hendaknya para pendidik memperkenalkan dan 

menjadikan kitab kuning yang telah ditulis oleh ilmuan-ilmuan Islam sebagai 

bahan rujukan dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Sehingga para 

peserta didik sedikit banyaknya bisa tahu tentang tokoh ilmuan Islam.  

3.  Bagi para akademisi, peneliti berharap agar mahasiswa/peneliti yang lain 

dapat mengembangkan pemikiran Muhammad Syakir Al-Iskandari berkaitan 

dengan konsep pendidikan akhlak. agar para generasi berikutnya mengetahui 

bahwa adanya peran ilmuan Islam dalam dunia pendidikan. 
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